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Wahjuni. ”UPAYA PENINGKATAN MOTIVASI  DAN PRESTASI 
BELAJAR SISWA MELALUI  PENGGUNAAN PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN LEMBAR KERJA SISWA MATA 
DIKLAT KOMPETENSI KEJURUAN 1 PADA KELAS XI TAV-CSMK 
NEGERI 2 SURAKARTA SEMESTER 2 TAHUN PELAJARAN  
2009/2010”. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni 2010. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi 
belajar siswa dan prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Divison) 
/(Pembagian Pencapaian Tim Siswa) dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) pada kelas XI TAV-C (Teknik Audio Video C) Semester 2 Tahun 
Pelajaran 2009/2010. 
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan di mulai dari bulan Februari 
sampai dengan bulan April 2010, bertempat  SMK Negeri 2 Surakarta. Adapun 
sebagai subyek penelitian adalah siswa kelas XI TAV-C jumlah siswa 34 siswa. 
Prosedur penelitian yang digunakan adalah prosedur Penelitian Tindakan 
Kelas dengan menggunakan 2 siklus. Sedangkan  untuk pengumpulan data adalah 
teknik tes dan teknik non tes. Adapun alat pengumpul data berupa butir-butir soal 
tes tertulis yang dikerjakan siswa dan Lembar Observasi Motivasi belajar siswa. 
Observations conducted in Cycle 1 and Cycle 2. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan menggunakan LKS dapat meningkatkan motivasi 
belajar dan prestasi belajar Kompetensi Kejuruan 1 Kelas XI TAV-C SMK Negeri 
2 Surakarta pada Semester 2 Tahun Pelajaran 2009/2010. Hasil pengamatan 
melalui lembar observasi pada Siklus 1 ke Siklus 2 didapat aspek kerjasama siswa 
terjadi peningkatan dari 50% menjadi 77,77%, aspek interaksi siswa terjadi 
peningkatan dari 58,82% menjadi 82,35%, aspek tanggung jawab terjadi 
peningkatan dari 47,05% menjadi 88,23%, aspek  kehadiran terjadi penurunan 
dari 95,45% menjadi 88,23%. Prestasi belajar dari Siklus 1 ke Siklus 2 terjadi 
peningkatan nilai terendah 53 menjadi 60 atau meningkat sebesar 13,20%, nilai 
tertinggi tidak terjadi peningkatan, nilai rerata mengalami peningkatan dari 66,23 
menjadi 74,41 atau meningkat sebesar 12,35%.  
 










Wahjuni. "EFFORTS TO BOOST MOTIVATION AND ACHIEVEMENT 
STUDENT LEARNING THROUGH THE USE OF TYPE STAD 
COOPERATIVE LEARNING WORKSHEET WITH STUDENTS IN XI TAV-C 
CLASS SEMESTER 2 SMK NEGERI 2 SURAKARTA LESSONS YEAR 
2009/2010". Thesis, Surakarta: Faculty of Education and Pedagogy in Sebelas 
Maret University of Surakarta, June 2010. 
 
Target of this research is to determine the increase students' motivation 
and learning achievement of students using cooperative learning methods type 
STAD (Student Team Achievement Division) / (Student Teams Achievement 
Division) using the Student Worksheet in class XI TAV-C (Teknik Audio Video 
C) Semester 2 Academic Year 2009/2010. 
 
The experiment was conducted during three months starting from February 
to April 2010, held SMK Negeri 2 Surakarta. As for as the research subjects were 
students of XI class TAV-C the number of students 34 students. 
 
Research procedure used was Classroom Action Research procedures 
using two cycles. While data collection is a technique for testing and non-testing 
techniques. The data collecting instrument in the form of grains of a written test 
students 'works and students' learning motivation Observation Sheet. Observations 
conducted in Cycle 1 and Cycle 2. 
The results showed that the use of cooperative learning method STAD 
type using LKS can increase learning motivation and learning achievement of a 
Class Competency Vocational XI TAV-C SMK Negeri 2 Surakarta for Semester 2 
Academic Year 2009/2010. The observation through observation sheet on Cycle 1 
to Cycle 2 students obtained the cooperation aspect of the increase from 50% to 
77.77%, the aspect of student interaction increased from 58.82% to 82.35%, 
increasing responsibility for aspects of 47, 05% to 88.23%, the aspect of 
decreasing the presence of 95.45% to 88.23%. Learning achievement from Cycle 
1 to Cycle 2 lowest values increased 53 to 60 or increased by 13.20%, the highest 
value of no increase, the average value increased from 66.23 to 74.41 or an 
increase of 12.35%. 
 





Ilmu itu lebih baik dari harta. Ilmu menjaga engkau dan engkau menjaga harta. 
Ilmu itu penghukum (hakim) dan harta terhukum. Harta itu berkurang apabila 
dibelanjakan tapi ilmu bertambah bila dibelanjakan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam rangka pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, kita tidak lagi 
dapat mengandalkan pada tersedianya tenaga kerja yang banyak dan murah, yang 
dikenal seperti yang selama ini telah dianggap sebagai suatu keuntungan 
kompetitif. Tenaga kerja yang diperlukan dalam era perubahan ini adalah mereka 
yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta menguasai informasi (Well Educated, 
Well Trained and Informed). Perubahan organisasi untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan lingkungan merupakan asas dari suatu organisasi belajar. 
Salah satu sarana penyiapan tenaga kerja di masa depan adalah 
pemanfaatan teknologi pembelajaran, karena aspek ini masih banyak dipandang 
sebagai suatu bidang yang mendukung pendidikan. Untuk itu teknologi 
pembelajaran perlu mendapat perhatian dari para guru atau tenaga kependidikan 
lain dalam lingkungan pendidikan formal, sebab teknologi pembelajaran telah 
berkembang sebagai suatu teori dan praktek dimana proses, sumber dan sistem 
belajar pada manusia, baik perorangan maupun dalam suatu ikatan organisasi 
dapat dirancang, dikembangkan, dimanfaatkan, dikelola dan dinilai. 
SMK Negeri 2 Surakarta yang merupakan sekolah kejuruan yang 
menyiapkan tenaga kerja profesional dan handal dalam bidangnya berusaha untuk 
selalu meningkatkan mutu pembelajaran terutama kompetensi kejuruan, tetapi 
kenyataan yang terjadi saat ini prestasi belajar untuk kompetensi produktif masih 
sangat rendah. Hal ini terbukti bahwa pada kelas XI TAV-C (Teknik Audio Video) 
yang diampu peneliti masih rendah. Diduga salah satu penyebabnya adalah karena 
proses belajar mengajar hanya berpusat pada guru, sehingga siswa tidak ikut 
terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar tersebut. Hal lain yang menjadi 
permasalahan dalam proses belajar mengajar adalah siswa kurang aktif di kelas 
dan cenderung tidak pernah mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu dibutuhkan peran guru untuk memberikan motivasi agar siswa tertarik 
dalam pembelajaran produktif.  
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Ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, yaitu 
faktor eksternal dan faktor internal. Metode pembelajaran merupakan salah satu 
faktor eksternal yang menunjang keberhasilan belajar siswa. Untuk itu para guru, 
khususnya di sini guru produktif harus mempunyai kreativitas dan inovasi untuk 
mengembangkan metode mengajarnya guna menciptakan pembelajaran yang 
menarik bagi siswa. 
Metode mengajar yang baik adalah metode yang disesuaikan dengan 
materi yang di sampaikan, kondisi siswa, sarana yang tersedia serta penguasaan 
kompetensi. Oleh karena itu, diperlukan suatu bentuk pembelajaran yang tidak 
hanya mampu secara materi saja tetapi juga mempunyai kemampuan yang bersifat 
formal, sehingga selain diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa 
dan metode pembelajaran yang diterapkan juga dapat membuat siswa aktif terlibat 
dalam proses belajar mengajar secara maksimal mungkin. Dengan cara siswa 
menerapkan pengetahuannya, belajar memecahkan masala dengan teman-
temannya mempunyai keberanian menyampaikan ide atau gagasan dan 
mempunyai tanggung jawab terhadap tugasnya. Selama ini dalam kegiatan belajar 
individual cenderung mementingkan pribadi dan tidak memperhatikan lingkungan 
sekitar. 
Pembelajaran kooperatif seperti tipe STAD (Student Team Achievement 
Divison)/(Pencapaian Pembelajaran Tim Siswa) merupakan salah satu strategi dari 
teori belajar kontruktivisme yang sesuai diterapkan pada mata diklat Kompetensi 
Kejuruan 1 di kelas XI TAV-C kompetensi menguasai elektronika dasar terapan. 
Dalam pembelajaran tipe STAD ini, siswa dengan berbagai latar belakang yang 
berbeda dan dengan kemampuan awal yang berbeda akan bekerja sama dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk mempelajari materikompetensi produktif dan 
ketarampilan kooperatif antar siswa. Anggota-anggota kelompok bertanggung 
jawab atas keberhasilan tugas-tugas kelompok dalam mempelajari materi 
produktif dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. 
Pembelajaran kooperatif dicirikan oleh struktur tugas, tujuan dan 
penghargaan kooperatif. Siswa bekerja dalam situasi semangat kooperatif dan 
membutuhkan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama serta mereka harus 
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mengkoordinasikan belajarnya untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam materi 
kompetensi produktif. Atas hal itulah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan Lembar Kerja Siswa sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran 
produktif di kelas XI TAV-C. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka berbagai permasalahan 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar kompetensi produktif pada kelas XI TAV-C SMK Negeri 2 
Surakarta sangat rendah. 
2. Dibutuhkan kreatifitas dan inovasi dari guru untuk menciptakan pembelajaran 
yang menarik siswa. 
3. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan Lembar Kerja Siswa diduga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
4. Motivasi belajar siswa perlu ditingkatkan dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan Lembar Kerja Siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar dalam penelitian dapat mencapai sasaran yang utama maka perlu 
adanya pembatasan masalah, yaitu: 
1. Permasalahan dibatasi pada bagaimana upaya meningkatkan motivasi belajar 
dan prestasi belajar dengan menggunakan metode Pembelajaran kooperatif tipe 
STAD  dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa. 
2. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada siswa kelas XI TAV-C SMK 
Negeri 2 Surakarta Semester II Tahun Pelajaran 2009/2010 
3. Tindakan kelas dilaksanakan pada tahun diklat 2009/2010 
a. Pra tindakan dilaksanakan bulan Desember 2009. 
b. Siklus 1 dilaksanakan pada bulan Februari 2010. 





D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut, 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah melalui metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan lembar 
kerja dapat meningkatkan motivasi belajar siswa bagi kelas XI TAV-C pada 
mata diklat Kompetensi Kejuruan satu kompetensi menguasai elektronika 
dasar terapan Semester II SMK Negeri 2 Surakarta pada Tahun Pelajaran 
2009/2010 ? 
2. Apakah melalui metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan Lembar 
Kerja Siswa dapat meningkatkan prestasi belajar siswa bagi kelas XI TAV-C 
pada mata diklat Kompetensi Kejuruan satu kompetensi menguasai 
elektronika dasar terapan semester II SMK Negeri 2 Surakarta pada Tahun 
Pelajaran 2009/2010? 
 
E. Tujuan Penelitian 
      Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar dan prestasi belajar pada mata 
diklat Kompetensi Kejuruan 1 pada kompetensi menguasai elektronika dasar 
terapan dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD  
dengan Lembar Kerja Siswa. 
2. Tujuan Khusus 
 Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar dan prestasi belajar pada mata 
diklat Kompetensi Kejuruan 1 pada kompetensi menguasai elektronika dasar 
terapan melalui Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD  dengan Lembar 
Kerja Siswa  pada siswa kelas XI TAVC SMKN 2 Surakarta pada tahun 
pelajaran 2009/2010. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu: 
1. Manfaat Penelitian 
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Menberikan masukan bagi para pendidik yang memilih strategi pembelajaran 
khususnya pada pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD  dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa. 
Siswa lebih mudah memahami mata diklat Kompetensi Kejuruan 1 
sehingga motivasi belajar dan prestasi belajar meningkat. 
    b. Bagi Guru. 
Menambah wawasan bagi para pendidik dalam menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD  dengan Lembar Kerja Siswa dalam 
rangka meningkatkan motivasi belajar siswa dan prestasi belajar siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Belajar 
Menurut anggapan banyak orang, belajar merupakan kegiatan 
mengumpulkan dan menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk materi 
pelajaran. Bagi para pelajar atau siswa kata ”belajar” sudah tidak asing lagi 
bahkan sudah merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dalam menuntut ilmu di 
lembaga pendidikan formal. Banyak sekali perbuatan yang dapat dikategorikan 
sebagai kegiatan belajar, namun tidak semua orang mengetahui hakikat 
sebenarnya dari belajar tersebut. 
Mengenai pengertian belajar, para ahli pendidikan dan psikologi 
mengemukakan rumusan yang berbeda-beda sesuai dengan bidang keahlian 
masing-masing. Robert M. Gagne yang dikutip oleh Ratna Wilis Dahar 
(1989:11), ”Belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah 
perilakunya sebagai akibat pengalaman”. Perubahan yang dimaksud yaitu 
perubahan tentang segala aspek, yang meliputi bertambahnya pengetahuan, 
perubahan sikap maupun kebiasaan, bertambahnya kecakapan dan minat, maupun 
kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan sebagainya. Perubahan-
perubahan tersebut terjadi melalui pengalaman atau latihan secara terus menerus. 
Robert M. Gagne sebagaimana dikutip Syaiful Sagala (2007:17), menyebutkan 
bahwa Belajar merupakan kegiatan yang komplek, dan hasil belajar berupa 
kapabilitas disebabkan: 1) stimulasi yang berasal dari lingkungan; dan 2) proses 
kognitif yang dilakukan pelajar. 
Sedangkan Cronbach sebagaimana dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah 
(2002:13), berpendapat bahwa “Learning is shown by change in behavior as or 
result of experience”. Belajar sebagai suatu motivasi yang ditunjukkan oleh 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Berdasar pendapat ini 
maka orang yang belajar akan mengalami perubahan sikap dan tingkah laku 







Pendapat senada disampaikan juga oleh Hilgard dan Bower yang dikutip 
oleh Ngalim Purwanto (1992:84), menyebutkan “Belajar berhubungan dengan 
tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh 
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi yang sama”. Sesuai pendapat 
ini, seseorang dikatakan belajar apabila terjadi perubahan tingkah laku dan dapat 
mengambil pelajaran dari kejadian yang sama yang terjadi secara berulang-ulang. 
Sedangkan Albert Bandura sebagaimana dikutip Arie Asnaldi (2006:2) memandang bahwa perilaku individu 
tidak semata-mata refleks otomatis atas stimulus, melainkan juga akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara 
lingkungan dengan skema kognitif individu itu sendiri. Prinsip dasar belajar menurut teori ini, bahwa yang dipelajari 
individu terutama dalam belajar sosial dan moral terjadi melalui peniruan (imitation) dan penyajian contoh perilaku 
(modeling). Teori ini juga masih memandang pentingnya conditioning. Melalui pemberian reward dan punishment, seorang 
individu akan berfikir dan memutuskan perilaku sosial mana yang perlu dilakukan. 
Berdasarkan pendapat yang disarikan dari Baharuddin dan Esa Nur 
Wahyuni (2007:15), bahwa ada beberapa perubahan tertentu yang dimasukkan 
dalam ciri-ciri belajar, yaitu: 1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah 
laku, 2) Perubahan dalam belajar bersifat tetap atau tidak berubah-ubah, 3) 
Perubahan dalam perilaku tidak harus segera dapat diamati, 4) Perubahan tingkah 
laku merupakan hasil dari pengalaman atau latihan dan hasil interaksi dengan 
lingkungannya, dan 5). Pengalaman atau latihan tersebut dapat memberikan 
penguatan untuk terjadinya perubahan tingkah laku. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat ditarik benang merah bahwa 
pengertian belajar adalah seperangkat proses kognitif yang merespon stimuli, 
dalam lingkungan sosial yang secara bersama-sama akan menghasilkan akumulasi 
pengalaman, melewati pengolahan informasi, pemberian reward dan punishment 




2. Perkembangan Teori Belajar 
a. Teori Belajar Kognitif. 
 Teori belajar kognitif berpendapat bahwa belajar adalah sebuah proses 
untuk mencapai, mengingat, dan menggunakan pengetahuan. Sehingga perilaku 
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yang tampak pada manusia tidak dapat diukur dan diamati tanpa melibatkan 
proses mental seperti motivasi, kesengajaan, keyakinan, dan sebagainya. 
Piaget, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan dengan 
tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik hendaknya diberi 
kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan obyek fisik, yang ditunjang oleh 
interaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh pertanyaan tilikan dari guru. 
(Arie Asnaldi, 2007) 
Menurut pendapat ini, Pengajar hendaknya banyak memberikan 
rangsangan kepada peserta didik agar mau berinteraksi dengan lingkungan secara 
aktif, mencari dan menemukan berbagai hal dari lingkungan. 
Aspek- aspek perkembangan kognitif menurut Jean Piaget yaitu tahap 
1) Sensory motor; 2) Pra operational; 3) Concrete operational dan 4) Formal 
operational. Untuk lebih jelasnya berikut ini tahap perkembangan kognitif 
menurut Piaget (tabel 1.1). Berdasarkan tabel 1.1 , dapat dijelaskan bahwa 
implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam pembelajaran adalah: 1)       
Bahasa dan cara berfikir pebelajar berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu 
guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan cara berfikir 
pebelajar. 2) Pebelajar akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi 
lingkungan dengan baik. Pengajar harus membantu pebelajar agar dapat 
berinteraksi dengan lingkungan sebaik-baiknya. 3) Bahan yang harus dipelajari 
pebelajar hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing. 4) Pebelajar perlu diberi 
peluang untuk belajar sesuai tahap perkembangannya. 5) Di dalam kelas, 




 Tabel 1. Tahap Perkembangan Kognitif Piaget 
 
Tahap Usia Gambaran 
Sensorimotor  0 - 2 Bayi bergerak dari tindakan refleks instingtif 
pada saat lahir sampai permulaan pemikiran 
simbolis. Bayi membangun suatu pemahaman 
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tentang dunia melalui pengkoordinasian 
pengalaman-pengalaman sensor dengan tindakan 
fisik. 
Operational 2 - 7 Anak mulai mempresentasikan dunia dengan 
kata-kata dan gambar-gambar 
Kata-kata dan gambar-gambar ini menunjukkan 
adanya peningkatan pemikiran simbolis dan 




7 - 11 Pada saat ini anak dapat berpikir secara logis 
mengenai peristiwa-peristiwa yang konkret dan 
mengklasifikasikan benda-benda ke dalam 
bentuk-bentuk yang berbeda. 
Formal 
Operational 
11 - 15 Anak remaja berpikir dengan cara yang lebih 
abstrak dan logis. Pemikiran lebih idealistik 
Sumber: diadaptasi dari Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2007:123-124) 
 
 Asas-asas perkembangan dalam teori Piaget sebagaimana dikutip Syaiful 
Sagala (2007:26-27) menitikberatkan pada aspek perkembangan pikiran secara 
alami dari lahir sampai dewasa. Bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu yang 
terus menerus berinteraksi dengan lingkungan. Dengan demikian kecerdasan 
individu tumbuh dan berkembang melalui interaksi dengan lingkungannya. 
Ditambahkan oleh Robert E. Slavin (2008:38), bahwa jika informasi ingin 
dipertahankan di dalam memori dan dihubungkan dengan informasi baru, maka 
pebelajar harus terlibat dalam semacam pengaturan kembali kognitif atau 
elaborasi dari materi. Salah satu cara elaborasi yang paling efektif adalah 
menjelaskan materinya kepada orang lain melalui sebuah proses dialog maupun 
diskusi.  
Teori belajar kognitif lainnya dikemukakan oleh Jerome S. Bruner, 
seorang ahli psikologi perkembangan dan ahli psikologi belajar kognitif. 
Sebagaimana dikutip Ratna Wilis Dahar (1989: 101) Bruner mengemukakan 
bahwa, “ Belajar melibatkan tiga proses yang berlangsung hampir bersamaan. 
Ketiga proses itu ialah (1) Memperoleh informasi baru, (2) Transformasi 
informasi, dan (3) Menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan”. Dalam hal ini 
informasi baru merupakan penghalusan dari informasi sebelumnya yang dapat 
sama atau berlawanan dari informasi sebelumnya yang dimiliki seseorang. Dalam 
 xxv
transformasi pengetahuan, seseorang memperlakukan pengetahuan agar cocok 
atau sesuai dengan kerja baru. Sedangkan relevansi berarti menilai apakah cara 
seseorang memperlakukan pengetahuan sudah sesuai dengan kerja yang ada. 
Teori lain dari Bruner mengenai belajar kognitif adalah belajar penemuan 
(discovery learning). Sebagaimana dikutip Ratna Wilis Dahar (1989:103) Bruner 
menyarankan agar siswa-siswa hendaknya belajar melalui berpartisipasi secara 
aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, agar mereka memperoleh 
pengalaman untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri. Beberapa kebaikan dari 
belajar penemuan adalah (1) Pengetahuan itu bertahan lama untuk dapat diingat, 
(2) Hasil belajar penemuan mempunyai efek transfer yang lebih baik. Dengan kata 
lain, konsep maupun prinsip kognitif tersebut lebih mudah diterapkan pada 
situasi-situasi baru, (3) Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk 
berpikir, melatih ketrampilan kognitif, dan memecahkan masalah secara mandiri.  
b. Teori Belajar Kontruktivisme  
Teori belajar konstruktivisme adalah teori pembelajaran yang baru dalam 
psikologi pendidikan. Menurut teori ini pengajar tidak boleh hanya sekedar 
memberi pengetahuan kepada pebelajar. Melainkan pebelajar sendiri yang harus 
berusaha membangun pengetahuannya melalui suatu proses dimana anak secara 
aktif membangun sistem arti dan pemahaman melalui pengalaman dan interaksi 
mereka. Dengan dasar itu, maka belajar dan pembelajaran harus dikemas menjadi 
proses ”mengkonstruksi”, bukan ”menerima” pengetahuan. 
Trianto dalam Syaiful Sagala (2007:21), ”Paham konstruktivisme 
menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman 
merupakan kunci utama dari belajar”. Pendapat ini menekankan pentingnya 
pengalaman dalam belajar. Mendengarkan ceramah saja tanpa memberi 
kesempatan pebelajar untuk melakukan sesuatu menyebabkan pebelajar kurang 
mendapat pengalaman dalam belajarnya. 
Pendapat senada disampaikan oleh Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni 
(2007:117) yang mengutip pendapat Jean Piaget dan Vygotsky, bahwa: 
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Pengetahuan tumbuh dan berkembang melalui pengalaman. Pemahaman 
berkembang semakin dalam dan kuat apabila selalu diuji oleh berbagai macam 
pengalaman baru. Di samping itu integrasi kemampuan dalam belajar kelompok 
akan dapat meningkatkan pengubahan secara konseptual 
Pendapat di atas menunjukkan bahwa pengalaman berperan penting untuk 
membangun pengetahuan, dan belajar kelompok merupakan metode yang tepat 
untuk mendapatkan pengalaman dalam belajar. 
Prinsip-prinsip yang sering diambil dari konstruktivisme menurut Suparno 
sebagaimana dikutip Trianto (2007:29), antara lain: 1) Pengetahuan dibangun oleh 
pebelajar secara aktif, 2) Tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa, 3) 
Mengajar adalah membantu pebelajar untuk belajar, 4) Tekanan dalam proses 
belajar lebih pada proses, bukan pada hasil, 5) kurikulum menekankan partisipasi 
pebelajar, 6) Pengajar sebagai fasilitator.  
Implikasi dari pendapat di atas, maka strategi pembelajaran lebih utama 
dibandingkan seberapa banyak pebelajar memperoleh dan mengingat pengetahuan. 
Untuk itu, kerja pengajar adalah memfasilitasi proses tersebut dengan cara: 1) 
menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi pebelajar. 2) memberi 
kesempatan pebelajar menemukan dan menerapkan idenya dalam proses 
pembelajaran.  
c. Teori Belajar Ausubel 
 Teori belajar sosial merupakan perluasan dari teori belajar perilaku yang 
tradisional. Teori ini dikembangkan oleh Albert Bandura, yang menekankan 
bahwa lingkungan-lingkungan yang dihadapkan pada seseorang tidak random, 
melainkan dipilih dan diubah oleh seseorang melalui perilakunya. (Ratna Wilis 
Dahar, 1989:27). 
 
Bandura sebagaimana dikutip Ratna Wilis Dahar (1989:28), ada empat 
fase belajar sosial, yaitu fase perhatian (attentional phase), fase retensi (retention 




Peristiwa Fase  Fase            Fase             Fase      
 
Model        Perhatian       Retensi        Reproduksi        Motivasi      
Penampilan 
 
Gambar 1. Fase Belajar Sosial 
 
 Dari gambar 1 tersebut dapat dijelaskan bahwa: 1) Fase Perhatian. Pada 
fase ini. pebelajar memberikan perhatian pada pengajar melalui isyarat-isyarat 
yang jelas dan menarik dari pengajar, 2) Fase retensi. Pada fase ini dilakukan 
pengulangan-pengulangan melalui metode belajar yang tepat pada materi yang 
dibahas agar dapat diingat dengan mudah oleh pebelajar. Melalui fase ini terjadi 
pemindahan informasi dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang. 
Dengan diskusi dan dialog yang baik, maka pemindahan informasi dari memori 
jangka pendek ke jangka panjang dapat berlangsung dengan baik, 3) Fase 
Reproduksi. Dalam fase ini, bayangan atau kode-kode simbolik verbal dalam 
memori membimbing penampilan sebenarnya yang baru diperoleh. Diperlukan 
sebuah umpan balik dan komunikasi yang baik antar pebelajar dan antara guru 
dan pebelajar untuk membentuk perilaku yang diinginkan, 4) Fase Motivasi. Pada 
fase ini pebelajar akan berusaha meniru suatu model, sebab mereka merasa, 
bahwa dengan berbuat demikian, akan meningkatkan kemungkinan untuk 
memperoleh penghargaan. Dalam kelas, fase motivasi terdiri atas angka atau 
pujian yang diberikan pengajar pada pebelajar, sehingga para pebelajar berusaha 
melakukan latihan dan menampilkannya, sebab mereka mengetahui, bahwa inilah 
yang disukai pengajar, dan menyenangkan pengajar. 
 Melalui fase-fase tersebut, nampak begitu pentingnya saling bekerja sama, 
berinteraksi, berkomunikasi, dan bermotivasi sosial di antara pebelajar maupun 
antara guru dan pebelajar dalam sebuah proses pembelajaran untuk 
mengembangkan pencapaian prestasi yang optimal.  
d.  Teori Belajar Motivasi  
 S. Nasution (2007:180), motivasi merupakan ”daya” dalam mengarahkan 
kelakuan seseorang, dan motivasi diakui sebagai hal yang sangat penting bagi 
pelajaran di sekolah. Setidaknya seseorang harus mempunyai motivasi untuk 
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belajar di sekolah. Ditambahkan oleh Hewitt sebagaimana dikutip S Nasution 
(2007:181) yang mengemukakan bahwa ”attentional set” merupakan dasar bagi 
perkembangan motivasi, yakni yang bersifat sosial, maksudnya pebelajar suka 
bekerja sama dengan teman dan pengajarnya. Ia mengharapkan penghargaan dari 
teman-temannya dan mencegah celaan mereka, dan ingin mendapatkan harga 
dirinya di kalangan kawan sekelasnya. Selanjutnya pebelajar memperoleh 
motivasi untuk menguasai pelajaran. Dengan reinforcement, yakni penghargaan 
atas keberhasilannya, motivasi dapat dipupuk.  
Reinforcement dapat berupa pujian, maupun penghargaan yang diberikan 
bila hasil belajar pebelajar mendekati bentuk kelakuan yang diinginkan, dan tidak 
perlu ditunggu sampai hasil belajarnya benar sepenuhnya. Pebelajar perlu diberi 
tahu tentang hasil pekerjaannya sehingga ia dapat menilai keberhasilan dan 
kegagalannya. McClelland dalam S. Nasution (2007:182) menyelidiki berbagai 
hal yang dapat mempertinggi motivasi, yaitu merumuskan kompetensi secara jelas, 
mengetahui kemajuan yang dicapai, merasa turut bertanggung jawab, dan 
lingkungan sosial yang mendukung. 
Dari semua teori motivasi, dalam prakteknya pelajar harus diberi ganjaran 
(reward) berupa pujian, angka yang baik, rasa keberhasilan atas hasil belajarnya, 
sehingga ia lebih tertarik untuk belajar. Keberhasilan dalam interaksi dengan 
lingkungan belajar, penguasaan tujuan program pendidikan memberikan rasa 
kepuasan dan karena itu merupakan sumber motivasi yang terus menerus bagi 
pebelajar, sehingga ia sanggup belajar sendiri sepanjang hidupnya, yang dapat 
dianggap sebagai salah satu hasil pendidikan yang paling penting. 
3. Pembelajaran Kooperatif 
a.  Pengertian Pembelajaran Kooperatif. 
Slavin (2008 : 103) mendefinisikan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
kumpulan strategi mengajar yang digunakan siswa untuk membantu satu dengan 
yang lain dalam mempelajari materi pelajaran. Berkaitan dengan hal itu, maka 
pembelajaran kooperatif adalah solusi ideal terhadap masalah menyediakan 
kesempatan berinteraksi antara pebelajar dengan latar belakang berbeda. 
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Di dalam pembelajaran kooperatif pebelajar belajar bersama dalam 
kelompok-kelompok kecil saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam 
kelompok yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pebelajar tetap berada 
dalam kelompoknya selama beberapa minggu. Mereka diajar keterampilan-
keterampilan khusus yaitu keterampilan kooperatif, agar dapat bekerja sama 
dengan baik di dalam kelompoknya, menjadi pendengar yang aktif, memberikan 
penjelasan kepada teman sekelompoknya, mendorong berpartisipasi, berdiskusi 
dan sejenisnya. Selama kerja kelompok, kerja anggota kelompok adalah saling 
bekerjasama untuk mencapai ketuntasan materi (Slavin, 2008:102). 
Dalam pembelajaran kooperatif, pebelajar bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil untuk mempelajari materi akademik dan keterampilan kooperatif 
antar pebelajar. Metode ini dapat meningkatkan motivasi siswa secara umum dan 
memudahkan interaksi antar siswa secara khusus. Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif terhadap 
siswa yang rendah hasil belajarnya, dan dalam proses pembelajaran siswa pandai 
membantu siswa yang memiliki kemampuan kurang (Kusaeri, 2004:100) 
b.  Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
 Arends (1997 : 111) menyatakan pembelajaran kooperatif dicirikan oleh 
struktur kerja, tujuan dan penghargaan kooperatif. Pebelajar bekerja dalam 
situasi semangat kooperatif dan membutuhkan kerjasama untuk mencapai 
tujuan bersama serta mereka harus mengkoordinasikan belajarnya untuk 
menyelesaikan kerja-kerja akademik.  
Kebanyakan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) Pebelajar bekerja sama dalam kelompok 
secara kooperatif untuk menyelesaikan materi akademiknya, 2) Kelompok 
dibentuk dari pebelajar yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah, 
3) Bilamana mungkin, anggota kelompok juga berasal dari ras, budaya, suku 
dan jenis kelamin berbeda-beda, 4) Penghargaan lebih berorientasi pada 
kelompok daripada individu.  
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Selanjutnya Carin (1994: 63) mengutarakan ciri-ciri pembelajaran kooperatif 
seperti berikut. 1) Setiap anggota kelompok diberikan peran (misal sebagai ketua, 
pencatat, pengatur pembagian materi atau sebagai pembuat laporan), 2) Ada 
interaksi langsung di antara para pebelajar, 3) Para pebelajar bertanggung jawab 
atas belajar mereka sendiri dan juga bertanggung jawab atas teman-teman 
sekelompoknya, 4) Para pengajar membantu para pebelajar untuk 
mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal dalam kelompok kecil, 
5) Para pengajar berinteraksi dengan kelompok-kelompok saat diperlukan.  
c.  Tujuan dan Hasil Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif menurut Robert E. Slavin (2008:28-29) 
dikembangkan untuk mencapai beberapa tujuan instruksional antara lain yaitu 
kemampuan akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu dan 
pengembangan keterampilan sosial.  
1)  Kemampuan Akademik  
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja pebelajar dalam kerja-kerja akademik. Model ini 
unggul dalam membantu pebelajar memahami konsep-konsep yang sulit. Pebelajar yang pandai akan menjadi tutor 
bagi pebelajar yang mempunyai kemampuan rendah. Dalam hal ini pebelajar yang pandai akan meningkat 
kemampuan akademiknya. 
2)  Penerimaan terhadap Perbedaan Individu 
Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada pebelajar yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk saling 
bekerja, saling bergantung satu sama lain atas kerja-kerja bersama dan melalui penggunaan struktur penghargaan 
kooperatif, serta belajar untuk menghargai satu sama lain.  
3)  Pengembangan Keterampilan Sosial 
Pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada pebelajar keterampilan bekerja sama dan elaborasi, juga berguna 
untuk menumbuhkan kemampun kerjasama, berpikir kritis, dan kemampuan membantu teman.  
 
d.  Tahap-tahap dan Pengelolaan Pembelajaran Kooperatif 
 Dalam pembelajaran kooperatif diperlukan sebuah pengelolaan yang baik, sehingga diperoleh hasil yang 
baik pula. Adapun tahap-tahap pengelolaan pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Tahapan Pembelajaran Kooperatif 
 
Tahap Perilaku Guru 
Tahap 1  
Menyampaikan indikator 
Pengajar menyampaikan indikator pelajaran 
dan memperlihatkan kelengkapan 
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yang harus dicapai dan 
perlengkapannya  
pembelajaran  
Tahap 2  
Menyampaikan informasi  
Pengajar menyampaikan informasi kepada 
siswa tentang materi baik dengan DI (Direct 
Intructional) atau ceramah.  
Tahap 3  
Mengatur pebelajar dalam 
kelompok belajar 
Pengajar menjelaskan kepada pebelajar 
bagaimana membentuk kelompok belajar dan 
kerjasama. Kelompok itu dapat membuat 
perubahan yang efisien.  
Tahap 4 
Membantu belajar dan 
bekerja kelompok  
Pengajar membantu kelompok belajar 
sebagaimana pebelajar mengerjakan 
pekerjaannya.  
Tahap 5  
Evaluasi tahap akhir  
Pengajar mengevaluasi materi pelajaran atau 
kelompok menyampaikan hasil kerja mereka.  
Tahap 6  
Mengumumkan pengakuan  
Pengajar menentukan cara untuk menghargai 
hasil dan usaha baik individu maupun 
kelompok.  
(Sumber, Arends 1997). 
 
e.  Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Lundgren (1994:13) mengutarakan bahwa strategi pembelajaran kooperatif merupakan bentuk-bentuk penerapan dari 
keterampilan pembelajaran kooperatif. Keterampilan-keterampilan koopertaif yang harus dikenal dan dikuasai pebelajar 
meliputi keterampilan kooperatif tingkat awal, tingkat menengah dan tingkat mahir.  
1) Keterampilan Kooperatif Tingkat Awal: a) Menggunakan kesepakatan, 
maksudnya yaitu memiliki kesamaan pendapat. Keterampilan ini dapat 
meningkatkan hubungan kerjasama karena anggota kelompok akan 
mengetahui siapa yang memiliki pendapat yang sama, dengan demikian 
anggota kelompok akan merasa bahwa pendapatnya dihargai, b) Menghargai 
kontribusi, yaitu memperhatikan apa yang dikatakan atau dikerjakan oleh 
anggota lain dalam kelompoknya. Keterampilan ini penting untuk dikuasai 
pebelajar agar anggota kelompok menyadari bahwa mereka dihargai 
pendapatnya dan dengan demikian dapat meningkatkan hubungan kerja sama 
dalam kelompok, c) Menggunakan suara pelan, tujuannya agar tidak terdengar 
orang diseberang meja, hal ini dapat meningkatkan hubungan kerja kelompok 
karena anggota kelompok akan dapat mendengar percakapan dengan jelas, d) 
Berada dalam kelompok, artinya tetap dalam tempat kerja kelompok. 
Keterampilan ini penting karena pekerjaan tidak akan efisien jika anggota 
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pergi dari kelompoknya, e) Berada dalam kerja, maksudnya meneruskan kerja 
yang menjadi tanggung jawabnya sehingga kegiatan akan terselesaikan 
dengan baik dan dalam waktu yang tepat, f) Mendorong partisipasi, 
maksudnya mendorong semua anggota kelompok untuk memberikan 
kontribusi terhadap kerja kelompok, g) Menghormati perbedaan individu, 
artinya bersikap menghormati terhadap perbedaan latar belakang yang unik 
masing-masing anggota kelompok. Keterampilan ini penting untuk dikuasai 
siswa karena permusuhan tidak akan terjadi dan keharmonisan kelompok 
dapat ditumbuhkan.  
2) Keterampilan Kooperatif Tingkat Menengah: a) Menunjukkan penghargaan 
dan simpati, maksudnya menunjukkan rasa hormat, pengertian dan rasa 
sensitivitas terhadap usulan-usulan yang berbeda dari usulan orang lain. Hal 
ini penting untuk dikuasai, ketegangan di antara anggota kelompok dapat 
dikurangi dan rasa memiliki persahabatan dapat dikembangkan, b) 
Mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara yang dapat diterima, yaitu 
menyatakan pendapat yang berbeda dengan cara yang sopan sehingga tidak 
menimbulkan suasana yang negatif dalam kelompok, c) Mendengarkan 
dengan aktif, artinya dengan menggunakan pesan fisik dan lisan, pembicara 
akan tahu bahwa anda secara giat sedang menyerap informasi. Hal ini penting 
karena dapat meningkatkan pengertian konsep dan hasil kelompok akan 
menunjukkan tingkat pemikiran yang tinggi, d) Bertanya, maksudnya 
menanyakan suatu informasi lebih jauh. Keterampilan ini penting karena 
konsep dapat dijelaskan, seseorang yang tidak aktif dapat didorong untuk ikut 
serta, sehingga komunikasi akan semakin baik, e) Membuat ringkasan, yaitu 
mengulang kembali informasi. Keterampilan ini untuk membantu mengatur 
apa yang sudah dikerjakan dan apa yang perlu dikerjakan, f) Menafsirkan, 
yaitu menyatakan kembali informasi dengan kalimat yang berbeda. 
Keterampilan ini penting karena informasi dapat dijelaskan dan komunikasi 
akan semakin baik, g) Menerima tanggung jawab, maksudnya bersedia 
menuntaskan kerja-kerja dan kewajiban untuk diri sendiri dan kelompok. 
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Keterampilan ini penting karena anggota yang mau menerima tanggung jawab 
ini akan belajar lebih banyak dibandingkan jika bekerja sendiri.   
3) Keterampilan Kooperatif Tingkat Mahir: a) Mengelaborasi, artinya 
memperluas konsep, kesimpulan dan pendapat-pendapat yang berhubungan 
dengan topik tertentu. Hal ini penting untuk dikuasai siswa karena akan 
menghasilkan pemahaman yang lebih dalam dan prestasi yang lebih tinggi, b) 
Menanyakan kebenaran, maksudnya membuktikan bahwa jawaban tersebut 
benar. Keterampilan ini dapat membantu siswa untuk berfikir tentang jawaban 
yang diberikan dan untuk lebih yakin atas ketepatan jawaban tersebut, c) 
Menetapkan tujuan, yaitu menentukan prioritas-prioritas. Keterampilan ini 
penting karena pekerjaan dapat terselesaikan dengan efisien jika tujuan jelas, d) 
Berkompromi, yaitu menentukan pokok permasalahan dengan persetujuan 
bersama. Berkompromi ini penting karena dapat membangun rasa hormat 
kepada orang lain dan mengurangi konflik antar pribadi. 
f.  Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif. 
Banyak fungsi-fungsi perencanaan pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk pembelajaran kooperatif, namun pembelajaran ini membutuhkan 
perencanaan yang matang dan baik. Ada empat hal yang perlu diperhatikan dalam 




1)  Pemilihan Materi yang sesuai 
Karena pembelajaran kooperatif membutuhkan inisiatif dan pengaturan diri, 
maka pengajar haruslah berhati-hati memilih substansi yang akan digunakan. 
Substansi ini haruslah menarik minat pebelajar.  
2)  Pembentukan Kelompok Pebelajar 
Membentuk kelompok pebelajar merupakan salah satu perencanaan kerja 
penting yang harus diketahui pengajar. Secara nyata kerja ini mungkin 
bervariasi tergantung pada tujuan yang ingin dicapai oleh pengajar pada 
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pelajaran tertentu dan pencampuran latar belakang siswa seperti etnik, suku 
dan tingkat kemampuan di dalam kelas.  
3)  Pengembangan Materi dan Tujuan 
Bilamana pengajar mempersiapkan dengan pembelajaran langsung, maka 
kerja utama adalah bagaimana membuat materi yang akan disampaikan itu 
diterjemahkan dalam pesan verbal yang bermakna atau ke dalam bentuk 
demontrasi yang disertai dengan ilustrasi keterampilan tertentu. Walaupun 
pengajar melengkapi pebelajar dengan pembelajaran kooperatif, umumnya 
informasi ini disertai dengan teks, lembar kegiatan dan panduan belajar.  
4)  Mengenalkan pebelajar kepada kerja dan aturan yang akan diterapkan  
Pengajar mempunyai peran penting untuk merencanakan agar pebelajar 
memiliki pemahaman yang jelas tentang aturan yang diterapkan dan 
diharapankan akan partisipasi pebelajar dalam pembelajaran. Jika pengajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif maka kerja ini menjadi lebih ringan 
karena pebelajar telah siap dengan model pembelajaran ini. Hal-hal yang 
diinformasikan itu misalnya: a) Standar kompetensi pembelajaran, b) Apa 
yang diharapkan dari  pebelajar  untuk  bekerja sama  dalam  kelompoknya, c) 
Batas  waktu  untuk  menyelesaikan  kerja-kerja  atau  motivasi  tertentu, d) 
Penjadwalan  presentasi  pleno  bila  menggunakan tipe STAD. e) Prosedur 
pemberian peringkat untuk penghargaan individu dan kelompok  
g.  Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
   Student Team Achievement Divison (STAD) adalah salah satu 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. (Slavin, 2008:143). Di dalam 
proses kegiatan pembelajaran Prinsip dasar pembelajaran tipe STAD  dapat 
digambarkan pada tabel berikut ini: 
 Tabel 3. Pendekatan dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Aspek Penjelasan 
Tujuan Kognitif  Informasi Akademik sederhana  
Tujuan Sosial  Kerja Kelompok dan kooperatif 
Struktur Tim  Kelompok belajar heterogen dengan 4-5 anggota  
Pilihan Topik Pelajaran  Biasanya pelajar 
Kerja Utama  Pebelajar menggunakan lembar kegiatan dan saling 
membantu untuk menuntaskan materi belajarnya  
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Penilaian  Tes mingguan  
Pengingatan  Surat kabar atau publikasi lain  
(Sumber : Arends, 1997) 
 
Ditambahkan oleh Slavin (2008:143-153), penerapan pembelajaran tipe  
STAD dilaksanakan dalam beberapa tahap sebagai berikut ini.  
1) Persiapan  
 Materi. Pembelajaran kooperatif tipe STAD  dirancang sedemikian rupa untuk pembelajaran secara kelompok. 
Penyajian materi pembelajaran dilakukan melalui pemberian modul dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan dikerjakan 
oleh siswa dalam kelompok-kelompok kooperatif.  
 Menetapkan Siswa dalam Kelompok. Kelompok-kelompok dalam 
pembelajaran kooperatif tipe STAD  beranggotakan 4-5 siswa, yang terdiri dari 
siswa pandai, sedang dan rendah. Di samping itu pengajar juga memper- 
timbangkan kriteria heterogenitas yang lainnya seperti jenis kelamin, latar 
belakang pendidikan sebelumnya, nilai kemampuan awal dan lain sebagainya.  
Ada beberapa petunjuk yang perlu diperhatikan dalam menetapkan 
kelompok kooperatif, adalah sebagai berikut. a) Merangking siswa. Merangking 
siswa berdasarkan prestasi akademiknya di dalam kelas, b) Menentukan Jumlah 
Kelompok. Setiap kelompok sebaiknya beranggotakan 4-5 siswa. Untuk 
menentukan berapa banyak kelompok yang akan dibentuk, yaitu dengan cara 
membagi jumlah siswa dalam suatu kelas, c) Membagi Siswa Dalam Kelompok. 
Pembagian siswa ke dalam kelompok-kelompok perlu diseimbangkan sehingga 
setiap kelompok memiliki anggota yang tingkat prestasinya seimbang, d) Tiap 
anggota kelompok bekerja saling membantu untuk menguasai bahan ajar berupa 
modul dan tanya jawab menggunakan Lembar Kerja Siswa, e) Secara individu 
atau kelompok, tiap minggu atau tiap dua minggu pengajar mengevaluasi untuk 
mengetahui penguasaan mereka terhadap bahan akademik yang dipelajari, f) Tiap 
siswa atau tiap kelompok diberi skor atas penguasaannya terhadap bahan ajar. 
Siswa secara individu atau kelompok yang meraih prestasi tinggi diberi 
penghargaan. Penghargaan ini kadang diberikan pada beberapa kelompok jika 
mampu meraih suatu kriteria atau standar tertentu. 
2) Penyajian Materi 
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Kegiatan pembelajaran dalam tipe STAD  dimulai dengan penyajian materi 
pelajaran, yang ditekankan pada hal-hal berikut. 
a) Pendahuluan  
Dalam pendahuluan menekankan pada apa yang akan dipelajari pebelajar 
dalam kelompok dan menginformasikan mengapa hal itu penting. Informasi 
tersebut ditujukan untuk memotivasi rasa ingin tahu tentang konsep-konsep yang 
akan dipelajari. Dalam menyajikan materi perlu dilakukan kegiatan berikut 
sebagai praktek terkendali: (1) Menyuruh pebelajar menjawab pertanyaan, (2) 
Memanggil pebelajar secara acak untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, supaya 
pebelajar selalu mempersiapkan diri sebaik mungkin, (3) Pemberian kerja tidak 
boleh menyita waktu yang terlalu lama. Sebaiknya pebelajar mengerjakan satu 
atau dua hal dan langsung diberikan umpan balik  
b)  Kegiatan Kelompok 
Untuk kerja kelompok, pengajar membagikan kerja kepada setiap anggota 
kelompok sebagai bahan yang akan dipelajari. Di samping untuk mempelajari 
konsep-konsep materi pelajaran, kerja juga digunakan untuk melatihkan 
keterampilan kooperatif pebelajar. Pada saat pertama kali menggunakan 
pembelajaran kooperatif, pengajar perlu mengamati kegiatan pembelajaran 
secara seksama. Pengajar juga perlu memberi bantuan dengan cara 
memperjelas perintah, mereview konsep atau memberi contoh dalam 
menjawab pertanyaan.  
Kerja dikerjakan selama beberapa menit. Kerja dikerjakan secara 
berkelompok untuk menunjukkan apa yang telah dipahami oleh siswa secara 
individual selama bekerja dalam kelompok. Nilai kerja digunakan sebagai 
nilai perkembangan individu dan digunakan sebagai nilai perkembangan 
kelompok.  
Dalam memberikan penghargaan kelompok, dilakukan dua tahap 
perhitungan. Perhitungan tersebut adalah skor yang diperoleh pelajar 
kemudian digunakan untuk menentukan nilai perkembangan individu dan 
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untuk menentukan skor kelompok. Perhitungan skor perkembangan kelompok 
seperti yang tercantum pada tabel berikut.  
 





Lebih dari 10 poin dibawah skor awal  
10 poin sampai 1 poin dibawah skor awal  
Skor awal sampai 1 poin di atasnya 
Lebih dari 10 di atas skor awal  







Dalam memberikan penghargaan terhadap prestasi kelompok terdapat tiga 
tingkat penghargaan sebagai berikut: (1) Kelompok dengan rata-rata skor 15, 
sebagai kelompok baik, (2) Kelompok dengan rata-rata skor 20, sebagai kelompok 
hebat, (3) Kelompok yang memperoleh rata-rata 25, sebagai kelompok super. 
Kepada kelompok super dan kelompok hebat, maka pengajar memberikan 
penghargaan berupa sertifikat atau bentuk hadiah-hadiah lainnya tergantung dari 
tingkat kreativitas siswa.  
Setelah suatu periode penilaian (setelah 3 atau 4 minggu pembelajaran), 
dilakukan perhitungan ulang skor evaluasi sebagai skor awal pebelajar yang 
baru. Selain itu, dilakukan juga perubahan kelompok kooperatif. Perubahan 
kelompok ini ditujukan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bekerja dengan teman yang lain dan memelihara agar program pembelajaran 
tetap segar. Penghitungan skor dilakukan sebagai dasar untuk memberikan 
reward kepada individu atau kelompok yang berprestasi, bukan untuk 
pengolahan data dalam penelitian. 
4. Lembar Kerja Siswa 
Lembar Kerja Siswa (student worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi 
panduan kerja yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kerja biasanya berupa 
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petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu kerja. Suatu kerja yang 
diperintahkan dalam lembar kerja harus jelas Kompetensi Dasarnya, (yang akan 
dicapai). Trianto (2007:73), Lembar Kerja adalah panduan yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah, berupa panduan untul 
latihan pengembangan kognitif maupun semua aspek pembelajaran. Lembar Kerja 
Siswa memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan siswa untuk 
memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai 
indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. 
 Lembar kerja dapat digunakan untuk mata diklat apa saja. Kerja-kerja 
dalam sebuah lembar kerja tidak akan dapat dikerjakan oleh siswa secara baik 
apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang terkait dengan 
materi kerjanya.  Kerja-kerja yang diberikan kepada siswa dapat berupa teoritis 
dan atau kerja-kerja praktis. Kerja teoritis misalnya kerja membaca sebuah artikel 
tertentu, kemudian membuat resume untuk dipresentasikan. Sedangkan kerja 
praktis dapat berupa kerja laboratorium atau kerja lapangan, misalnya survei 
tentang harga cabe dalam kurun waktu tertentu di suatu tempat. Keuntungan 
adanya lembar kerja bagi guru yaitu memudahkan guru dalam melaksanakan 
perkuliahan, bagi siswa akan belajar secara mandiri dan belajar memahami serta 
mengerjakan kerja tertulis.  
Dalam persiapan guru harus memperhatikan nuansa keterpaduan konsep 
yang merupakan salah satu dampak pada kegiatan pembelajaran, oleh sebab itu 
muatan materi setiap lembar kerja pada setiap kegiatan diupayakan agar dapat 
mencerminkan hal tersebut. Guru harus cermat dan memiliki pengetahuan serta 
keterampilan yang memadai, karena sebuah lembar kerja minimal harus 
memenuhi kriteria yang berkaitan dengan keberhasilan sebuah Kompetensi Dasar 
dikuasai oleh siswa. 
Syukri Hamzah (2007), Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah kumpulan kerja 
yang disusun lengkap per pokok bahasan untuk setiap pertemuan sesuai dengan 
silabus yang diberikan dalam bentuk suatu buku yang dilengkapi dengan kolom 
nilai dan tanda tangan guru. Model pembelajaran penggunaan LKS yang dicirikan 
dengan upaya mereproduksi kembali serta menerapkan apa-apa yang dipelajari 
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siswa dalam bentuk kumpulan pertanyaan-pertanyaan. LKS merupakan sebuah 
alternatif yang sangat mungkin digunakan serta sesuai dengan teori-teori belajar 
yang dikemukakan di atas, khususnya terhadap siswa. Karena itu, model 
pembelajaran ini patut diujicobakan dalam materi kompetensi produktif.  
Media pembelajaran dengan penggunaan LKS bertujuan: (1) 
Mengingatkan siswa terhadap konsep atau hal-hal yang telah dipelajari (2) 
Memotivasi siswa untuk mengerjakan soal-soal pokok materi yang telah dipelajari 
secara berkelompok dalam waktu yang relatif singkat, lebih kurang 20 menit, dan 
(3) Sebagai bahan untuk evaluasi di luar jam pembelajaran, yang selanjutnya akan 
digunakan kembali pada pertemuan berikutnya. Adapun komponen-komponen 
dalam Lembar Kerja Siswa menurut Trianto (2007:74) meliputi: 1) Petunjuk 
belajar (Petunjuk siswa atau guru), 2) Kompetensi yang akan dicapai, 3) Teori 
singkat tentang materi, 4) Latihan-latihan, 5) Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar 
Kerja (LK), 6) Evaluasi, 7) Balikan terhadap hasil evaluasi. 
 
5. Motivasi Belajar 
a.  Pengertian Motivasi 
Martin Handoko dalam kosasih (2007:35) mengartikan bahwa motivasi itu 
sebagai suatu tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri manusia, yang 
menimbulkan, mengarahkan dan megorganisasikan tingkah lakunya. Motivasi 
merupakan salah satu komponen yang amat penting dalam pembelajaran dan 
merupakan sesuatu yang sulit di ukur. Sedangkan menurut Slavin dalam Kosasih 
(2007:35) keamauan untuk belajar merupakan hasil dari berbagai faktor yaitu 
kepribadian, kebiasaan serta karakteristik belajar siswa. Motivasi juga dapat 
diartikan sebagai tenaga pendorong ataupun penarik yang menyebabkan adanya 
tingkah laku kearah tujuan tertentu. 
b.  Fungsi Motivasi dalam Pembelajaran 
Dalam proses belajar motivasi itu penting sekali, hasil belajar siswa 
banyak sekali ditentukan oleh motivasi yang dimilikinya. Semakin besar motivasi 
yang ada dalam diri siswa, semakin besar pula hasil belajar yang akan dicapai. 
Dan, semakin tepat motivasi yang diberikan oleh guru, semakin baik pula hasil 
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dari proses pembelajaran. Motivasi akan menentukan intensitas usaha siswa untuk 
melakukan sesuatu termasuk melakukan belajar. 
Dalam kehidupan ini motivasi yang ada pada manusia mempunyai tiga 
fungsi dasar: 1) Mendorong manusia untuk berbuat sehingga motivasi berfungsi 
sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. 2) Menentukan arah 
perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 3) Menyeleksi perbuatan, 
yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang harus dijalankan guna mencapai 
tujuan yang dimaksud dan mengesampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak 
bermanfaat. 
Dalam kehidupan sehari-hari, motivasi seringkali diartikan dengan 
keinginan, hasrat, tekad, maksud, dorongan, kemauan, kebutuhan, kehendak, 
keharusan dan cita-cita. Motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendorong usaha 
dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena ada motivasi. 
Adanya motivasi yang kuat dalam belajar akan menberikan hasil yang baik. 
Adanya usaha yang tekun, telaten dan rajin yang didasari motivasi yang kuat akan 
membangun siswa mencapai prestasi yang baik. Intensitas motivasi siswa akan 
sangat menentukan tingkat pencapaian hasil belajarnya. 
Motivasi belajar merupakan pendorong bagi siswa untuk berbuat sebaik-
baiknya guna memiliki kepribadian yang sebaik-baiknya pula. Untuk mengetahui 
motivasi belajar siswa, ada beberapa indikator yaitu: 1) Keinginan mencapai hasil 
yan optimal yaitu: dorongan untuk selalu maju dalam menekuni pelajaran budi 
pekerti; dorongan untuk menyelesaikan tugas-tugas budi pekerti kesungguhan 
siswa dalam merespon pendidikan budi pekerti. 2) Keinginan untuk meningkatkan 
pengetahuan yaitu: dorongan untuk membaca hal-hal yang terkait dengan budi 
pekerti; dorongan untuk mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum jelas: 
dorongan untuk membaca buku baru. 3). Rasa percaya diri dan kepuasan yaitu: 
dorongan untuk menguasai materi pembelajaran secara mandiri memiliki 
kepuasan dalam mengikuti proses pembelajaran adanya keinginan umpan balik 
dalam pembelajaran. 
6. Prestasi Belajar 
a.  Pengertian Prestasi Belajar 
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Istilah prestasi belajar berasal dari bahasal Belanda ”Prestatie,” 
selanjutnya dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. 
Prestasi selalu dihubungkan dengan motivasi tertentu, seperti dikemukakan oleh 
Robert M. Gagne sebagaimana dikutip Syaiful sagala (2007: 17-18) 
bahwa, ”Belajar terjadi apabila ada hasilnya yang dapat diperlihatkan”. Hasil 
belajar tersebut dapat berupa: informasi verbal, ketrampilan intelek, ketarampilan 
motorik, sikap, dan siasat kognitif. 
W.S Winkel (1999:51), ”Prestasi belajar dapat dilihat dari perubahan-
perubahan dalam pengertian (kognitif), pengalaman ketrampilan, nilai sikap yang 
bersifat konstan. Perubahan ini dapat berupa sesuatu yang baru atau 
penyempurnaan sesuatu hal yang pernah dimiliki atau dipelajari sebelumnya”. 
Sedangkan menurut Muhibbin Syah (1999:141), ”Prestasi belajar merupakan taraf 
keberhasilan murid atau santri dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah atau 
pondok pesantren yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes 
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”. 
Dari ketiga pendapat di atas dapat ditarik benang merah bahwa prestasi 
belajar merupakan hasil akhir dari kegiatan belajar, berupa produk yang dapat 
diamati, dan merupakan pencerminan dari proses belajar yang telah berlangsung. 
Syaifuddin Azwar (2001:9) prestasi belajar merupakan hasil maksimal seseorang 
dalam menguasai materi-materi yang telah diajarkan.  
Prestasi belajar memiliki fungsi yang penting dari suatu pembelajaran, 
yaitu: 1) Sebagai indikator kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai pebelajar, 2) 
Merupakan lambang pemuasan hasrat ingin tahu, 3) Sebagai bahan informasi 
dalam inovasi pendidikan, yang dapat dijadikan pendorong bagi pebelajar dalam 
peningkatan kualitas mutu pendidikan, 4) Merupakan indikator internal dan 
eksternal dari suatu instansi pendidikan. Dalam hal ini, indikator internal 
dijadikan sebagai parameter tingkat produktivitas sedangkan indikator eksternal 
dijadikan parameter tingkat kesuksesan pebelajar, 5) Untuk mengetahui daya 
serap pebelajar dalam proses pembelajaran yang diprogramkan dalam kurikulum 
b.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
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Sardiman (2001:3) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
adalah sebagai berikut: 
1) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yang meliputi: a) Faktor kecerdasan 
(IQ), pada umumnya siswa yang mempunyai kecerdasan tinggi akan lebih 
berprestasi dibanding siswa dengan kecerdasan rendah, namun intelegensi 
bukan satu-satunya jaminan kesuksesan belajar seseorang, karena masih 
banyak faktor lain yang mempengaruhi. Termasuk didalamnya Bekal 
kemampuan atau kesiapan siswa sebelum mengikuti proses belajar, di 
antaranya yaitu kondisi kemampuan awal siswa, b) Faktor jasmani, dimana 
jasmani yang sehat akan mempengaruhi prestasi belajar. Maka perlu dijaga 
dengan cara antara lain berolah raga, makan makanan bergizi, dan istirahat 
yang cukup, c) Faktor motivasi, dimana motivasi yang kuat dari siswa akan 
meningkatkan prestasi belajarnya, d) Faktor kejelasan tujuan, dimana siswa 
yang memiliki tujuan yang jelas akan menunjang dalam pencapaian prestasi. 
2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa, antara lain: a) Faktor sekolah, dimana 
pemilihan metode dan media belajar yang tepat serta tersedianya sumber 
belajar yang memadai sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. 
Di samping itu situasi yang nyaman dan komunikasi yang baik antara guru 
dan siswa merupakan syarat berikutnya keberhasilan siswa, b) Faktor keluarga, 
yang merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi siswa. Apabila 
lingkungan keluarga tersebut baik, maka akan mendorong keberhasilan belajar, 
c) Faktor masyarakat, dimana lingkungan masyarakat yang baik akan memberi 
dampak yang baik pula bagi keberhasilan belajar siswa. 
Prestasi belajar, selain dipengaruhi faktor-faktor di atas juga dipengaruhi 
oleh keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan oleh pengajar dan 
pebelajar. Menurut Azhar Arsyad (2007:1), interaksi yang terjadi selama proses 
belajar tersebut dipengaruhi oleh lingkungan yang terdiri dari pengajar, pebelajar, 
bahan materi pelajaran (buku, modul, majalah dan lainnya), dan berbagai fasilitas 
belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa media adalah bagian yang tidak terpisahkan 
dari proses belajar mengajar dan memberikan kontribusi bagi tercapainya prestasi 
belajar. 
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Ditambahkan oleh Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2007:28), bahwa 
faktor materi pelajaran yang disampaikan pada pebelajar juga mempengaruhi 
prestasi belajar. Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan 
pebelajar. Begitu juga metode mengajar, disesuaikan dengan kondisi 
perkembangan pebelajar. Karena itu pengajar harus dapat memberikan kontribusi 
yang positif dengan memilih metode yang tepat disesuaikan dengan materi 
pelajaran dan kondisi pebelajar.  
B. Kerangka Berfikir 
Prestasi belajar di antara faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
adalah: 1) Faktor dari dalam diri pebelajar, antara lain faktor sekolah, yaitu 
pemilihan metode belajar dan media yang tepat, 2) Faktor yang berasal dari luar 
diri pebelajar, antara lain faktor kecerdasan, di antaranya yaitu kesiapan pebelajar 
sebelum mengikuti pelajaran atau disebut juga kemampuan awal. 
Pemilihan media Lembar Kerja siswa (LKS) dalam penelitian ini 
dilakukan karena merupakan jenis media cetak atau tertulis. Hal ini sesuai dengan 
model pembelajaran tipe STAD , di mana salah satu langkah-langkah (syntaks) 
model tipe STAD  dalam penelitian ini adalah pemberian tugas tertulis yang 
dikerjakan secara berkelompok. Instruksi yang diberikan melalui media tertulis 
lebih efektif dari pada media lisan. LKS merupakan panduan bagi siswa untuk 
belajar mandiri sesuai dengan teori belajar konstruktivisme yang menekankan 
siswa untuk aktif membangun sendiri pengetahuannya. Hal ini sejalan pula 
dengan hakikat belajar materi kompetensi kejuruan satu yang lebih 
mengutamakan proses dari pada hasil. Sedangkan tipe STAD merupakan model 
yang dilandasi teori konstruktivisme, yaitu membentuk kelompok-kelompok 
kooperatif untuk bekerja sama, berdiskusi memecahkan masalah secara mandiri 
dengan LKS. Diharapakan dengan Lembar Kerja Siswa yang dimodifikasi dengan 
pembelajaran tipe STAD  dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar siswa. 
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Gambar 2. Skema Kerangka Berpikir  
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir seperti uraian di atas, 
diajukan hipotesis tindakan sebagai berikut:  
a. Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD  dengan Lembar Kerja siswa 
dapat meningkatkan prestasi belajar mata diklat Kompetensi Kejuruan 1 pada 
kompetensi menguasai elektronika dasar terapan siswa kelas XI TAV-C SMK 
Negeri 2 Surakarta Semester II Tahun Pelajaran 2009/2010.  
b. Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD  dengan Lembar Kerja Siswa 
dapat meningkatkan Motivasi belajar mata diklat Kompetensi Kejuruan 1 





A. Seting Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian dilakukan selama satu semester dengan mengambil data kondisi 
awal pada semester satu dan pelaksanaan tindakan dilakukan pada semester dua 
pada tahun pelajaran 2009/2010 pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan secara 
bertahap, adapun tahap-tahap pelaksanaannya dapat dilihat dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 
 
No  Uraian 
kegiatan  
Bulan  
Des  Januari  Februari Maret April 
3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Menyusun 
proposal  














          
4. Siklus 1         √ √ √ √       
5. Siklus 2              √ √ √ √   
6. Analisis 
Data 




                 √ 
 
 
2. Tempat penelitian 
Tempat penelitian adalah di SMK Negeri 2 Surakarta. Penelitian mengambil 
kelas XI TAV-C Program Keahlian Teknik Audio Video. 
B. Subyek penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TAV-C Program Keahlian 
Teknik Audio Video SMK Negeri 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010 






C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Data Kondisi awal yang berupa nilai harian dan data motivasi belajar siswa. 
2. Data Siklus 1 yang berupa nilai prestasi pada akhir Siklus dan data motivasi 
belajar siswa pada Siklus 1 
3. Data Siklus 2 yang berupa nilai prestasi pada akhir Siklus 2 dan data motivasi 
belajar siswa pada Siklus 2. 
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
tes dan metode non tes dengan 2 observator. Metode tes digunakan untuk 
mengetahui nilai prestasi belajar dan metode non tes digunakan untuk 
mengetahui data motivasi belajar. 
2. Alat Pengumpulan Data 
Pada metode tes yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar 
menggunakan butir soal, dan pada metode non tes yang digunakan untuk 
penilaian motivasi belajar siswa menggunakan lembar observasi, dan 
wawancara langsung. 
E. Validasi Data 
Validasi data pada penelitian ini menggunakan dua metode yaitu: 
1. Untuk motivasi belajar siswa menggunakan Triangulasi data, yaitu kolaborasi 
anatara peneliti dengan guru-guru elektronika SMK Negeri 2 Surakarta, dengan 
cara meneliti dan berdiskusi dengan guru elektronika tentang lembar observasi 
motivasi belajar. 
2. Untuk tes prestasi belajar menggunakan  validitas isi, yaitu yang berupa kisi-
kisi soal dalam hal ini pada mata diklat Kompetensi Kejuruan 1. Dengan hasil 
soal-soal diteliti dengan menggunakan kisi-kisi soal, didapat soal berbentuk 
objektif berjumlah 15 soal pada Siklus 1 dan 10 soal pada Siklus 2. 
30 
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F. Analisis Data 
Pada penelitian ini menggunakan dua analisis data yaitu: 
1. Pada motivasi belajar siswa menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
berdasarkan pada hasil observasi dan refleksi pada Siklus 1 dan Siklus 2. 
2. Pada tes prestasi belajar menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu 
membandingkan nilai tes kondisi awal dengam nilai tes pada Siklus 1 dan 
terakhir nilai tes pada Siklus 2. 
G. Indikator Kerja 
Indikator kerja tindakan terhadap peningkatan Motivasi belajar Siswa dan 
prestasi belajar siswa kelas XI TAV-C SMK Negeri 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2009/2010 dapat dilihat dengan cara berikut: 
Indikator kerja dapat dilihat secara umum dengan membandingkan tingkat 
keberhasilan dari satu Siklus ke Siklus berikutnya. Keberhasilan tindakan pada 
Siklus 1 diketahui dengan cara membandingkan dengan kondisi awal siswa dan 
keberhasilan tindakan pada Siklus 2 diketahui dengan cara membandingkan 
dengan Siklus 1. Sedangkan indikator kerja tindakan dapat dilihat dari kriteria 
yang telah ditentukan peneliti, dengan kriteria apabila siswa kelas XI TAV-C 
SMKN 2 Surakarta menunjukkkan hal-hal berikut: 
a) Peningkatan motivasi belajar siswa dari kondisi awal ke Siklus 1 dan dari 
Siklus 1 ke Siklus 2. 
b) Peningkatan prestasi belajar dari kondisi awal ke Siklus 1 dan dari Siklus 1 
ke Siklus 2. 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini terdiri dari dua Siklus. Masing-masing Siklus melalui tahap 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Adapun peneliti bertindak sebagai pelaksana pembelajaran, observasi, 
pengumpul data, penganalisis data dan pelapor hasil penelitian 
1. Rincian Prosedur Penelitian 
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a. Siklus 1 
1) Perencanaan  Tindakan 
Persiapan tindakan didasarkan pada kondisi awal yang telah diuraikan 
pada latar belakang penelitian, yaitu siswa kurang bersemangat dalam 
pembelajaran Produktif, sehingga prestasi belajar siswa sangat kurang dalam 
pembelajaran Kompetensi Kejuruan 1 dan peniliti menjelaskan dengan 
menggunakan dengan metode ceramah. 
Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah: 
























































Kegiatan akhir  
1. Membuka pelajaran 
dan berdoa, mengisi 
daftar hadir 
 
2. Peniliti menjelaskan 
materi awal 
amplifier daya 
rendah / menengah 

















1.  Meminta siswa 
bertanya tentang 
hal-hal yang belum 
jelas. Pada per-
temuan berikut nya 

























































untuk kelompok lain 
2.  Pada pertemuan 
keempat diadakan 
tes ulangan harian 




Siklus 1 dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 7 x 
45 menit. Pada pertemuan pertama peniliti membagi kelompok dalam kelas yang 
beranggotakan 6 orang dimana masing-masing kelompok diberi lambar kerja 
siswa. Pada pertemuan kedua setiap kelompok melakukan presentasi hasil dari 
pengisian Lembar Kerja Siswa dengan bimbingan peniliti. Pada pertemuan ke tiga 
melanjutkan presentasi dan kemudian peniliti menyimpulkan hasil diskusi. Pada 
pertemuan keempat dilakukan tes ulangan harian yang digunakan dalam data pada 
Siklus 1. 
3) Observasi 
Observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Fokus pemantauan adalah proses penerapan tindakan, motivasi siswa selama 
pembelajran yang berdasarkan keaktifan serta antusias siswa dalam mengerjakan 
setiap tugas pada pembelajaran serta prestasi belajar sesuai dengan lembar 
pemantauan dan perangkat evaluasi yang telah disiapkan. 
4) Refleksi 
Hasil pemantauan dan evaluasi dianlisis untuk diperoleh gambaran 
bagaimana dampak pembelajaran yang telah direncanakan yaitu dengan 
menerapkan pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD  
dengan Lembar Kerja Siswa. Hasil analisis yang diperoleh merupakan refleksi 
dari apa yang telah terjadi selama penerapan tindakan pada Siklus 1. 
Permasalahan pada Siklus 1 digunakan sebagai pertimbangan untuk merumuskan 
perencanaan tindakan pada Siklus 2. 
b. Siklus 2 
1) Perencanaan 
 l
Dalam tahap perencanaan tindakan pada Siklus 1 peneliti mempelajari 
hasil refleksi tindakan yang lebih efektif pada Siklus 2. 











































































awal belajar: salam 
pembuka, berdoa, 
mengabsen 
2. Peniliti mengulang 
materi pada 
pelajaran yang lalu 
dan member 
apersepsi tentang 
pelajaran yang baru. 
 
1. Peniliti menbagi 
kelompok yang 
beranggotakan 4 
orang dan membagi 









kesulitan dari siswa 
 
1.  Peniliti memberikan 
kesempatan pada 


































pada lembar kerja 
siswa. 





































pada pertemuan ke 4 
diadakan ulangan 
harian 2 sebagai 
data Siklus 2. 
2) Tindakan 
Tindakan yang dilakukan pada tahap ini sama seperti pada Siklus 1 yaitu 
dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, pada Siklus 2 Pada pertemuan pertama 
peniliti membagi kelompok dalam kelas yang beranggotakan 4 orang di mana 
masing-masing kelompok diberi Lembar Kerja Siswa. Pada pertemuan kedua 
setiap kelompok melakukan presentasi hasil dari pengisian Lembar Kerja Siswa 
dengan bimbingan peniliti. Pada pertemuan ke tiga melanjutkan presentasi dan 
kemudian peniliti menyimpulkan hasil diskusi. Pada pertemuan keempat 
dilakukan tes ulangan harian yang digunakan dalam data pada Siklus 2. 
3) Observasi 
Observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Fokus pemantauan adalah proses penerapan tindakan, motivasi siswa selama 
pembelajran yang berdasarkan keaktifan serta antusias siswa dalam mengerjakan 
setiap tugas pada pembelajaran serta prestasi belajar sesuai dengan lembar 
pemantauan dan perangkat evaluasi yang telah disiapkan. 
4) Refleksi 
Hasil pemantauan dan evaluasi dianalisis untuk diperoleh gambaran 
bagaimana dampak pembelajaran yang telah direncanakan yaitu dengan 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD  dengan Lembar Kerja 
Siswa. Hasil analisis yang diperoleh merupakan refleksi dari apa yang telah terjadi 
selama penerapan tindakan pada Siklus 2. Permasalahan pada Siklus 2 digunakan 
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Gambar 3. Rancangan Penelitian. 
BAB IV 
HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
1. Deskripsi Aktivitas Belajar 
Pada kondisi awal melalui pengamatan yang didapat dari kelas XI TAV-C pada 
kegiatan awal kondisi kelas diwarnai oleh adanya beberapa siswa melamun, 
menunduk berbicara dengan temannya dan minta ijin keluar pada saat 
pembahasan konsep dan teori. Sebagian besar siswa lebih memperhatikan guru 
jika pembahasan dengan menggunakan demonstrasi. 
Pada kegiatan pembelajaran pada kondisi awal guru belum memanfaatka 
metode yang melibatkan siswa untuk berdiskusi, berinteraksi dengan guru serta 
dengan sesama teman, sehingga dalam pembelajaran pada kondisi awal 
motivasi belajar sangat rendah, pada diri siswa tidak ada motivasi untuk 
berdiskusi, bekerja kelompok, karena cara menjelaskan guru kepada siswa 
tidak mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga motivasi 
belajar masih sangat rendah. Adapun indikator pada pengamatan tentang 
motivasi belajar dapat kita gambarkan sebagai berikut: 
a. Kerjasama Siswa dalam Kelompok 
Penelitian mengenai indikator motivasi belajar ini yaitu adanya kerjasama 
siswa dalam kelompoknya dilakukan secara langsung. Dari data kondisi awal 
didapatkan bahwa hampir belum ada kerjasama dalam kelompok karena 
pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah.  
 Adapun data-data mengenai hasil indikator motivasi belajar pada kondisi 
awal dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 8. Aspek Kerjasama Siswa dalam Kondisi Awal. 
 
Aspek 



















Pada kondisi awal belum ada kerjasama siswa karena metode yang 
digunakan adalah metode ceramah sehingga belum ada pembagian kelompok 
dalam kondisi awal. 
b. Interaksi Siswa dengan Guru di kelas 
Pada kondisi awal indikator yang berikutnya di observasi adalah interaksi 
siswa dengan guru dalam proses belajar, didapatkan Persentase 29,41%  
 






















c. Tanggung Jawab Siswa terhadap Proses Belajar 
Dalam penelitian ini, proses belajar siswa dituntut untuk dapat 
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan juga terhadap kelompoknya.  Dari 
data observasi kodisi awal siswa yang memenuhi kriteria ini berjumlah 10  
 

























Aspek kehadiran siswa dalam proses belajar mengajar merupakan salah 
satu aspek penting untuk meningkatkan motivasi belajar. Pada kondisi awal siswa 
yang hadir mengikuti pelajaran pada semester satu sebanyak 32 siswa, hal ini 
menunjukkan siswa belum merespon baik pelajaran produktif. Data-data tersebut 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 11. Aspek Kehadiran Siswa Mengikuti Pelajaran Kondisi Awal 
Aspek yang dinilai Siswa hadir Jumlah siswa Persentase 
Kehadiran Siswa  32 34 94,11% 
 
2. Deskripsi Prestasi Belajar 
Pada kondisi awal prestasi belajar siswa sangat rendah sekali dan nilai terendah 
dicapai pada nilai 35 dan nilai tertinggi hanya 65. Hal ini disebabkan karena 
pengajaran yang diberikan oleh guru hanya berbentuk ceramah saja. Dan 
peserta didik hanya sebagai pendengar, sehingga hal ini akan membuat siswa 
bosan. Adapun tabel nilai ulangan harian pada kondisi awal dapat disajikan 
pada tabel 12 sebagai berikut: 
 Tabel 12. Nilai Ulangan Harian Kondisi Awal 














Adapun rentang nilai siswa dapat disajikan dalam tabel 13 sebagai berikut: 
 Tabel 13. Rentang Nilai Siswa pada Kondisi Awal 
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Dari Tabel 13 terlihat bahwa siswa nilai prestasi siswa masih dibawah nilai 
KKM, untuk lebih jelasnya perhatikan digram berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Nilai Ulangan Harian Pada kondisi Awal pada Siswa 
kelas XI TAV-C SMK Negeri 2 Surakarta. 
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B. Deskripsi Hasil Siklus 1  
1. Perencanaan Tindakan I 
Pada pembelajaran Siklus 1 pada kompetensi kejuruan 1 pada kegiatan awal 
guru memberikan apersepsi tentang materi rangkaian amplifier. Dalam 
kegiatan Inti yang terdiri dari 4 kali pertemuan dengan 1 kali pertemuan 
diadakan ulangan harian. Pada tahap awal pelajaran guru menjelaskan tentang 
materi rangkaian Amplifier dan menjelaskan juga tentang model pembelajaran 
tipe STAD dengan menggunakan lembar kerja siswa. Dalam kegiatan penutup 
diadakan ulangan harian yang terdiri dari 15 soal berbentuk pilihan ganda. 
2. Pelaksanaan Tindakan I 
Berdasarkan rancangan pembelajaran yang telah disusun pelaksanaan 
pembelajaran pada kelas XI TAV-C materi rangkaian amplifier membutuhkan 
waktu 7 x 45 menit yang terdiri atas 4 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama 
guru memberikan materi rangkaian amplifier dan membentuk kelompok yang 
beranggotakan 6 orang dengan menggunakan lembar kerja siswa, siswa mengisi 
lembar kerja dalam kelompoknya pertemuan ke dua guru mengadakan presentasi 
tiap kelompok dan mendiskusikan hasilnya. Pada pertemuan ketiga melanjutkan 
presentasi dan pada akhir pelajaran guru menyimpulkan materi pelajaran. Pada 
pertemuan keempat guru menberikan ulangan harian sebagai hasil Siklus 1. 
3. Observasi I 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan I 
ini siswa masih belum terbiasa dengan kegiatan pembelajaran dengan metode tipe 
STAD sehingga banyak siswa yang masih belum aktif dalam kegiatan belajar ini 
terbukti masih ada sebagian kecil siswa yang tidak aktif dalam kelompoknya 
sebagian ada yang bercakap-cakap dan sebagian ada yang aktif dalam berinteraksi 
dengan anggota kelompok lainnya bahkan ada yang menyelesaikan materi diskusi 
secara individual.   
a. Kerjasama Siswa dalam Kelompok 
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 Penelitian mengenai adanya kerjasama siswa dalam kelompoknya dapat 
dilakukan secara langsung. Dari data observasi silkus yang pertama didapatkan 
50% siswa yang saling bekerjasama dalam satu kelompoknya.  
 Adapun data-data mengenai hasil indikator motivasi belajar pada Siklus 1 
dapat dilihat pada tabel berikut: 





















c. Interaksi Siswa dengan Guru di Kelas 
Pada Siklus 1 indikator yang berikutnya di observasi adalah interaksi 
siswa dengan guru dalam proses belajar, di dapatkan hasil 58,82%. 






















b. Tanggung Jawab Siswa terhadap Proses Belajar 
Dalam penelitian ini, proses belajar siswa dituntut untuk dapat 
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan juga terhadap kelompoknya.  Dari 
data observasi Siklus 1 siswa yang memenuhi kriteria ini berjumlah 16 siswa. 



















Aspek kehadiran siswa dalam proses belajar mengajar merupakan salah 
satu aspek penting untuk meningkatkan motivasi belajar. Pada Siklus yang 
pertama siswa yang hadir mengikuti pelajaran kompetensi kejuruan  sebanyak 
95.45%, hal ini menunjukkan siswa merespon baik pelajaran produktif. Data-data 
tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 17.  Aspek Kehadiran Siswa Mengikuti Pelajaran Produktif Siklus 1 
 
Aspek yang dinilai Siswa hadir Jumlah siswa Persentase 
Kehadiran Siswa  
 
33 34 95,45 % 
 
d. Prestasi Belajar 
Ketuntasan belajar siswa mengikuti pelajaran Kompetensi Kejuruan 1 
merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan penelitian ini. Pada 
Siklus 1 siswa yang mencapai ketuntasan hanya 10 dengan batas minimum 
ketuntasan di SMK Negeri 2 Surakarta adalah 76. 
Tabel 18. Nilai Ulangan Harian Siklus 1 
 














Adapun rentang nilai siswa dapat disajikan dalam di atas sebagai berikut: 
 Tabel 19.  Rentang Nilai Siswa pada Siklus 1 
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Dari Tabel 19 terlihat bahwa siswa yang mendapat nilai dibawah nilai KKM 
ada 22, untuk lebih jelasnya perhatikan digram berikut: 
 
Gambar 5. Diagram Nilai Ulangan Harian pada Siklus1 Siswa Kelas XI TAV-
C 
SMK Negeri 2 Surakarta.              
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4. Refleksi I 
  Penerapan metode pembelajaran dengan metode pembelajaran tipe STAD  
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa, dibandingkan dengan kondisi awal 
terjadi peningkatan seperti terlihat pada Tabel 20 berikut: 
 
 
Tabel 20.  Refleksi dari Kondisi Awal ke Siklus 1 
No Uraian Kondisi awal Siklus 1 
1 Tindakan Dalam pembelajaran hanya 
dengan ceramah saja dan 
belum memanfaatkan 
metode pembelajara tipe 














Pada kondisi awal siswa 
banyak yang mengerjakan 
tugas lain dan bercakap-
cakap dengan siswa 
lainnya. Berdasarkan 
lembar observasi motivasi 
belajar didapat pada aspek 
kerjasama dalam kelompok 
Siswa sebagian 
sudah mulai antusias 
dalam 
mendengarkan 
penjelasan dari guru 
dan sudah banyak 
yang yang aktif 
bekerja dalam 
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0% karena pembelajaran 
menggunakan ceramah, 
aspek interaksi siswa 
dengan guru ada 10 siswa 
yang berinteraksi atau 
29,41%, pada aspek 
tanggung jawab ada 10 
siswa yang bertanggung 
jawab atau 29,41%, pada 
aspek kehadiran siswa 
terdapat 32 siswa yang 
hadir atau 94,11%. 
kelompok serta rasa 
tanggung jawab 
dalam mengerjakan 




belajar  didapat hasil 
pada aspek 
kerjasama dalam 
kelompok terdapat 3 
kelompok yang 
bekerjasama dari 6 
kelompok atau 50%, 
pada aspek interaksi 
siswa dengan guru 
terdapat 20 siswa  
atau 58,82%, pada 
aspek tanggung 
jawab terdapat 16 








Ulangan harian pada 
kondisi awal nilai terendah 
35 dan nilai tertinggi 65 
dengan nilai rerata 57,4 
Ulangan harian pada 
Siklus 1 nilai 
terendah 53 dan 
nilai tertinggi 80 
dengan nilai rerata 
60,23. 
 
Dari Tabel 20 tesebut di atas tentang pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran tipe STAD  dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa, motivasi 
belajar  sudah mulai ada peningkatan, tetapi pembelajaran dengan metode 
pembelajaran tipe STAD  dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa masih 
terasa asing bagi siswa, sehingga sebagian siswa belum begitu banyak yang 
mengerjakan aktif dalam pembelajaran dan rasa tanggung jawab masih kurang. 
Berdasarkan pengamatan lembar observasi motivasi belajar didapat hasil pada 
aspek kerjasama meningkat dari 0% menjadi 50%, aspek interaksi siswa 
dengan guru  meningkat dari  10 siswa yang berinteraksi  menjadi  20 siswa 
atau meningkat sebesar 100%, pada aspek tanggung jawab meningkat dari  10 
siswa yang bertanggung jawab  menjadi 16 siswa atau meningkat sebesar 40%, 
pada aspek kehadiran siswa terdapat  peningkatan dari 32 siswa menjadi 33 
siswa atau meningkat  sebesar 3,12%. 
Dari tes prestasi belajar terjadi peningkatan nilai terendah dari 35 menjadi 53 
atau mengalami peningkatan 52,42%. Nilai tertinggi terjadi peningkatan dari 
65 menjadi 80 atau terjadi peningkatan 23,07% dan nilai rerata terjadi 
peningkatan 57,4 menjadi 60,23 atau terjadi peningkatan 4,93%. 
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Berdasarkan hasil di atas masih banyak siswa yang mempunyai nilai di bawah 
KKM, sehingga perlu adanya tindakan pada Siklus 2, dengan pembelajaran tipe 
STAD  yang seefektif mungkin sehingga diharapkan banyak siswa yang 
antusias dalam mendengarkan penjelasan dari guru, sehingga akan terjadi 
peningkatan prestasi belajar, oleh karena itu peneliti berusaha untuk 
membimbing siswa dengan baik dan berusaha untuk mendorong motivasi 
belajar dengan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran tipe STAD 
dengan lembar kerja siswa. 
C. Deskripsi Hasil Siklus 2  
1. Perencanaan Tindakan 2 
Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus 1 maka dilakukan perencanaan 
untuk pelaksanaan tindakan pada Siklus 2. Pada Siklus 2 ini materi yang diberikan 
adalah materi mikropon. 
Tindakan pada Siklus 2 lebih difokuskan untuk penyempurnaan dan 
perbaikan terhadap kendala-kendala yang muncul pada Siklus 1. Adapun tindakan 
yang dimaksud adalah sebagai berikut, pertama, pada Siklus 1 siswa belum 
terbiasa mengikuti pembelajaran dengan metode tipe STAD  dengan Lembar 
Kerja Siswa. Selanjutnya guru memberikan arahan kembali kepada siswa 
bagaimana seharusnya mereka dalam mengikuti pembelajaran. Kedua, dengan 
berbagai strategi guru berusaha membangkitkan kesadaran dan memotivasi siswa 
untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan dalam hal ini guru memberikan 
perhatian lebih kepada siswa yang mengalami kesulitan. Ketiga, guru menegaskan 
kembali bahwa tugas kelompok harus dilakukan secara bersama-sama. Keempat, 
mendorong siswa yang masih enggan dan malu dalam mengajukan maupun 
menjawab pertanyaan serta masih kurang berpartisipasi aktif dalam melakukan 
kegiatan pengisian lembar kerja dan diskusi. 
2. Pelaksanaan Tindakan 2 
Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus 2 merupakan kelanjutan dari 
Siklus 1 dilaksanakan dalam periode 7 x 45 menit terdiri dari 4 kali pertemuan 
dimana pada pelaksanaannya seperti Siklus 1, hanya saja jumlah anggota 
 lxv
kelompok sebanyak 4 siswa. Dan perubahan ini diharapkan agar kerjasama dan 
rasa tanggung jawab siswa menjadi lebih besar. 
3. Observasi 2 
Dalam pembelajaran Siklus 2, siswa sudah mulai terbiasa dalam mengikuti 
pelajaran dengan metode pembelajaran tipe STAD  dengan menggunakan Lembar 
Kerja Siswa. Hal nyata yang dapat dilihat adalah sebagai hasil pelaksanaan 
tindakan Siklus 2 adalah terjadinya peningkatan motivasi belajar siswa.  
a. Kerjasama Siswa dalam Kelompok 
 Pada Siklus 2 kerjasama siswa mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan yaitu dari 50% menjadi 77,77%. Hasil pengamatan pada Siklus 2 dapat 





















b. Interaksi Siswa dengan Guru di Kelas 
Pada Siklus 2 indikator yang berikutnya di observasi adalah interaksi 
siswa dengan guru dalam proses belajar. Hasil yang didapatkan sebesar 82,35%. 
Adapun data pengamatan hasil observasi Siklus 2 dapat dilihat pada tabel 22 di 
bawah ini. 







Jumlah siswa Persentase 
Interaksi siswa 










c. Tanggung Jawab Siswa terhadap Proses Belajar 
 Pada Siklus 2 persentase siswa yang memenuhi kriteria ini naik dari  
47,05% menjadi 88,23%, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 


















Aspek kehadiran siswa dalam proses belajar pada Siklus 2 ini merupakan 
salah satu aspek penting untuk meningkatkan Motivasi belajar. Pada Siklus  
yang pertama siswa yang hadir mengikuti pelajaran kompetensi kejuruan 1 
sebanyak 95,45%, tetapi pada Siklus 2 ini mencapai 100%. Hal ini menunjukkan 
siswa merespon dengan sangat baik, pada mata pelajaran Kompetensi Kejuruan 1. 
Adapun tabel kehadiran dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 24.   Aspek Kehadiran Siswa Mengikuti Pelajaran Produktif Siklus 2. 
 
Aspek yang dinilai Siswa hadir Jumlah siswa Persentase 
Kehadiran Siswa  
 
30 34 88,23% 
 
e. Prestasi Belajar. 
Pada prestasi belajar pada Siklus 2 mengalami peningkatan dari Siklus 1 
seperti terlihat pada Tabel 25 berikut: 
 
Tabel 25. Nilai Ulangan Harian Siklus 2. 
 















Adapun rentang nilai siswa dapat disajikan dalam Tabel 26 sebagai berikut: 
Tabel 26.  Rentang Nilai Siswa pada Siklus 2. 
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Dari tabel 26 terlihat bahwa siswa nilai prestasinya mengalami kenaikan, untuk 
lebih jelasnya perhatikan diagram berikut: 
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Gambar 6. Diagram Balok Nilai Ulangan Harian Siklus 2 Klas XI TAV-C  
SMK Negeri 2 Surakarta. 
 
Hasil observasi juga menunjukkan siswa semakin aktif bertanya, 
berinteraksi dengan guru lebih sering, kerjasama siswa dengan sesama anggota 
kelompoknya. Siswa yang sebelumnya tidak mau berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya menjadi lebih sering berinteraksi.  
Selain itu, hampir seluruh kelompok memanggil langsung guru. Hal ini 
membuat interaksi siswa dengan guru menjadi meningkat. Hasil pada Siklus 2 
meningkat dari 47,5% menjadi 88,23% dan pengerjaan lembar kerja siswa juga 
terlihat sangat bagus. 
4. Refleksi 2 
Penerapan metode pembelajaran dengan metode pembelajaran tipe STAD 
dengan lembar kerja siswa, dibandingkan dengan Siklus 1, terjadi peningkatan 
seperti terlihat pada tabel 27 berikut: 
Tabel 27.  Refleksi dari Siklus 1 ke Siklus 2 
No Uraian Siklus 1 Siklus 2 
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1 Tindakan Dalam pembelajaran 
dengan  metode 
pembelajaran tipe STAD 
dengan lembar kerja siswa 
dengan kelompok yang 













Pada Siklus 1 siswa masih 
banyak siswa yang belum 
aktif dalam kelompok, hal 
ini dikarenakan anggota 
kelompok yang berjumlah 
6 siswa merupakan 
kelompok yang besar, 
sehingga banyak siswa 
yang mengandalkan teman 
dalam mengerjakan tugas. 
Berdasarkan pengamatan 
dengan lembar observasi 








STAD. Siswa sudah 
aktif bertanya serta 
akrif dalam 
berdiskusi karena 
jumlah kelom pok 
menjadi kecil yaitu 
 lxx
pada aspek kerjasama 
dalam kelompok terdapat 3 
kelompok yang yang 
bekerjasama dari 6 
kelompok atau 50%, pada 
aspek interaksi siswa 
dengan guru terdapat 20 
siswa  atau 58,82%, pada 
aspek tanggung jawab 
terdapat 16 siswa atau 
47,05%, pada aspek 
kehadiran terdapat 33 siswa 
yang hadir atau 95,45%. 
4 siswa maka 
pembela jaran lebih 







didapat hasil pada 
aspek kerja-sama 
dalam kelompok 
terdapat  kelompok 
yang bekerjasama 
dari 9 kelompok, 
pada aspek interaksi 
siswa dengan guru 










siswa ada 30 siswa 
yang mengikuti 
pelajaran dikarena 
pada Siklus 2 ada 4 






Ulangan harian pada Siklus 
1 nilai terendah 53 dan 
nilai tertinggi 80 dengan 
nilai rerata 66,23. 
Ulangan harian 
pada Siklus 2 nilai 
terendah 60 dan 
nilai tertinggi  80 
dengan nilai rerata 
74,41. 
 
Dalam pembelajaran Siklus 2, siswa sudah mulai terbiasa dalam 
mengikuti pelajaran dengan metode pembelajaran tipe STAD  dengan 
menggunakan Lembar Kerja Siswa. Hal nyata yang dapat adalah sebagai hasil 
pelaksanaan tindakan Siklus 2 adalah terjadinya peningkatan hampir pada semua 
indikator keberhasilan. Kendala pada pelaksanaan Siklus 2 ini adalah kegiatan 
sekolah diluar akademis dan adanya liburan untuk pelaksanaan UAN dan UAS.  
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Peningkatan juga terjadi pada prestasi belajar siswa aspek kognitif, nilai 
rata-rata kelas sebesar 66,23 sedangkan pada Siklus 2 adalah 74,41. Secara 
kualitatif nilai ini naik dari kategori baik menjadi katagori sangat baik. Dari 
kondisi ini dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa, nilai rata-rata prestasi 
belajar siswa aspek kognitif dan ketuntasan belajar pada Siklus 2 meningkat bila 
dibandingkan pada Siklus 1.  
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa pada pelaksanaan Siklus 
2 telah dapat meningkatkan hasil pencapaian belajar pada semua indikator. 
Adapun diagram peningkatan motivasi belajar dan prestasi belajar dari Siklus 1 ke 
Siklus 2 adalah sebagai berikut: 
Tabel 28.  Peningkatan Motivasi Belajar dari Siklus 1 ke Siklus 2. 
 


















Adapun diagram peningkatan motivasi belajar dari Siklus 1 ke Siklus 2 adalah 
sebagai berikut: 
 
 Gambar 7. Diagram balok peningkatan motivasi belajar Siklus 1 ke Siklus 2. 
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Sedangkan untuk tabel dan diagram peningkatan prestasi belajar dari Siklus 1 ke 
Siklus 2 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 29.  Peningkatan Prestasi Belajar dari Siklus 1 ke Siklus 2. 
 





























Jumlah 34 34 
 




Gambar 8. Diagram Peningkatan Prestasi Belajar dari Siklus 1 ke Siklus 2 pada 
Siswa kelas XI TAV-C SMK Negeri 2 Surakarta 
 
D. Pembahasan 
1. Siklus 1 
Rancangan pembelajaran yang disusun mengacu pada sintaks model 
pembelajaran kooperatif metode tipe STAD dengan Lembar Kerja. Ada 6 fase 
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yang dirancang dilaksanakan pada setiap pertemuannya yaitu : (1). 
Menyampaikan tujuan; (2). Menyajikan informasi ; (3). Mengorganisasikan siswa 
ke dalam kelompok-kelompok belajar; (4). Membimbing kelompok bekerja dan 
belajar; (5). Evaluasi; (6). Memberikan penghargaan.  
Pada pertemuan pertama dengan guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang dicapai kepada siswa serta memberikan motivasi dengan cara 
memberitahu bahwa dalam pelajaran kompetensi kejuruan I pada materi amplifier 
dengan cara mendemonstrasikan komponen pada amplifier. 
Penyampaian materi ini membuat siswa sangat tertarik dan serius 
memperhatikan instruksi guru serta penjelasannya, meskipun ada beberapa siswa 
yang tetap mengobrol dengan teman sebelahnya, ada yang terlalu serius 
menperhatikan penjelasan dan aktif bertanya. 
Setelah guru menyelesaikan penjelasan materi Amplifier melalui media 
demonstrasi, dilanjutkan dengan pemberian tes yang dimaksudkan mengevaluasi 
dan pembagian kelompok melalui hasil tes tersebut. Selesai siswa mengerjakan tes 
tersebut, siswa dipersilahkan masuk ke kelasnya untuk mengikuti pelajaran yang 
lain. Kemudian guru (peneliti) dibantu dengan asisten, merekap nilai yang ada di 
komputer. Selesai direkap, kemudian guru membagi siswa ke dalam 7 kelompok 
yang masing-masing kelompok di bagi berdasarkan perbedaan kemampuan yang 
dilihat dari hasil tes tersebut. 
Pada fase kedua atau pertemuan kedua, siswa diditribusikan ke dalam 
kelompok-kelompok yang sudah dibagi pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya 
guru menbagi lembar kerja dan melakukan pembelajaran dengan tipe STAD 
dengan Lembar Kerja Siswa. 
Siswa melanjutkan diskusi dan pada pertemuan ketiga. Setiap kelompok 
melakukan presentasi. Pada akhir pembelajaran guru menyimpulkan hasil diskusi. 
Pertemuan berikutnya guru sudah mengetahui kelemahan-kelemahan atau 
indikator yang belum tuntas pada Siklus 1. Ada beberapa indikator keberhasilan 
yang sudah tercapai pada Siklus 1 ini, yaitu interaksi siswa dengan guru di kelas 
dengan Persentase 57,14%. Tentu hal ini suatu pencapaian yang baik, dimana 
siswa sudah dapat berinteraksi langsung dengan guru (peneliti) tanpa adanya rasa 
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takut, dan berani mengemukakan pendapatnya. Begitu pula sebagai guru sudah 
dapat berinteraksi dengan siswa tanpa adanya rasa canggung dalam menghadapi 
siswa. 
Indikator keberhasilan lain yang sudah tercapai adalah tanggung jawab 
siswa terhadap tugas-tugas yang di berikan guru dan tugas sebagai siswa sekolah. 
Di tandai dengan siswa datang menyelesaikan tepat waktu, walaupun ada juga 
yang terlambat tetapi masih dapat di toleransi, siswa juga mengerjakan LKS yang 
diberikan guru sebagai tambahan pelajaran, pada Siklus ini siswa sudah dapat 
bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya. Tingkat kehadiran siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar dalam Siklus ini, pada Siklus ini terdapat satu 
orang siswa yang tidak mengikuti pelajaran dikarenakan sakit dan sudah menbawa 
surat ijin sakit dari dokter. 
2. Siklus 2 
Pada pertemuan pertama pada Siklus 2  pelaksanaannya sama dengan 
Siklus 1, tetapi pada Siklus 2 kelompoknya diganti dengan anggota 4 siswa. Hal 
ini diharapkan supaya pada Siklus 2 siswa dapat benar-benar berinteraksi dengan 
anggotan kelompoknya dan mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi. Pada 
Siklus 2 target (indikator keberhasilan) hampir tercapai semua mulai dari interaksi 
dengan guru, rasa tanggung jawab dan kehadiran siswa serta yang lebih utama 
adalah prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan.  
Tanggapan siswa terhadap metode kooperatif tipe STAD dengan lembar 
kerja cukup beragam, tetapi semuanya menyatakan positif atau menyukai metode 
belajar mengajar ini. Data ini didapatkan oleh guru melalui wawancara langsung 
selama pembelajaran. Selain itu dengan penerapan metode ini, secara garis besar 
siswa merasakan: (1) Siswa semakin dapat berinteraksi dengan guru dalam hal 
aktif bertanya, menyanggah suatu pendapat ataupun mengoreksi kekeliruan guru 
menjelaskan, (2) Siswa menjadi lebih bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya 
sebagai seorang pelajar, (3) Siswa bertambah kemampuan kognitifnya, paham 
akan materi ini, (4) Siswa juga lebih aktif bekerja sama menghadapi kesulitan-
kesulitan belajar produktif dengan saling membantu satu sama lainnya, (5) Serta 
siswa lebih aktif masuk sekolah mengikuti pelajaran terutama produktif.  
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Berdasarkan hasil di atas secara keseluruhan penelitian penerapan metode 
tipe STAD yang disertai media Lembar Kerja Siswa dapat dikatakan berhasil 
karena pada akhir penelitian semua kriteria keberhasilan yang ditetapkan telah 
terpenuhi yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dari aspek 
meningkatnya kerjasama iswa dalam kelompok, interaksi siswa dengan guru dan 
prestasi belajar (ketuntasan). Pada Siklus 2 pada aspek kehadiran terjadi 










Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD  dengan mengunakan LKS terjadi peningkatan motivasi belajar dari 
aspek kerjasama siswa terjadi peningkatan dari 50% menjadi 77,77%, aspek 
Interaksi siswa terjadi peningkatan dari 58.82% menjadi 82,35%, aspek 
tanggung jawab terjadi peningkatan dari 47,05% menjadi 88.23%, aspek 
kehadiran terjadi penurunan dari 95,45% menjadi 88,23%. 
2. Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD  dengan menggunakan lembar kerja siswa terjadi peningkatan prestasi 
belajar 74,8 menjadi 78,0 atau meningkat sebesar 4,10%. 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian selanjutnya 
dan dapat digunakan untuk upaya bersama antara guru, siswa serta penyelenggara 
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sekolah agar dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajar dan 
prestasi belajar. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis dapat diterapkan pada kegiatan belajar 
mengajar kompetensi produktif yakni bahwa motivasi belajar dan prestasi belajar 
siswa dapat ditingkatkan dengan metode pembelajaran tipe STAD  dengan 
Lembar Kerja Siswa pada mata pelajaran Kompetensi Kejuruan 1. 
 
C. Saran 
1. Untuk Penelitian Lanjut 
1. Mengingat pelaksanaan penelitian ini baru berjalan 2 Siklus, maka guru 
kompetensi kejuruan atau produktif SMKN 2 Surakarta diharapkan dapat 
melanjutkan untuk mendapatkan temuan yang lebih signifikan, yaitu 
menggunakan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD  dengan 
Lembar Kerja Siswa. 
2. Instrument tes yang digunakan dalam penelitian ini masih merupakan 
instrument yang tingkat validasinya belum memuaskan. Penelitian berikutnya 
dapat mencoba dengan instrument yang lebih berstandar. 
2. Penerapan Hasil Penelitian 
1. Mengingat metode tipe STAD  dengan lembar kerja dapat mendorong siswa 
lebih bertanggung jawab terhadap tugas, saling berinteraksi dengan guru, 
meningkatkan kehadiran, prestasi belajar, dan kerja sama siswa, sekolah 
dengan karakteristik yang relatif sama dapat menerapkan strategi 
pembelajaran serupa untuk meningkatkan motivasi belajardan prestasi belajar. 
2. Media Lembar Kerja Siswa lebih meningkatkan minat siswa terhadap 
pelajaran Kompetensi kejuruan1 sekolah yang memiliki masalah pembelajaran 
yang relatif sama dapat menerapkan media ini untuk meningkatkan motivasi 
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